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ABSTRAK

Ahadi, Muhammad. 2003.Implementasi Manajemen Strategis Dalam
Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Agidah Akhldi MTs Negeri
Lawang Skripsi, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tatbiyaiversitas Islam
Negeri (UIN) Maliki Malang. Pembimbing: Dr. H. N&ii M, M.Pd

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Strategis, PengelolaanbBlagjaran,
Aqgidah Akhlak.

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegamngnpn yang
sangat menentukan eksistensi dan perkembangan makstaOleh karena itu
Islam sebagai agamehmatan lil ‘alamin merupakan konsekuensi logis bagi
umatnya untuk menyiapkan generasi penerus yangualdds, baik moral
maupun intelektual serta berketerampilan dan begiamg jawab. Hal ini
berbanding lurus dengan tujuan Pendidikan Agarmamig|PAl) yang bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melpkmberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalanpsergalaman terhadap
agama Islam sehingga menjadi muslim yang berakiriaka Oleh karena itu
manajemen strategis dalam pembelajaran PAI khuausrata pelajaran Akidah
Akhlag merupakan keniscyaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan ge&naan manajemen
strategis dalam rangka pengelolaan pembelajarankRédusnya mata pelajaran
Agidah Akhlaq, serta untuk mengetahui faktor penshgkdan penghambat dalam
mengimplementasikan manajemen strategis dalam pajataen PAI khususnya
mata pelajaran Agidah Akhlaq di MTs Negeri Lawang

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yangtbgian untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian sebatistik, dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa demgamanfaatkan berbagai
metode alamiah.

Adapun hasil dari penelitian ini adalggertama Pelaksanaan manajemen
strategis dalam pengelolaan mata pelajaran Agid&hlay di MTS Negeri
Lawang berjalan dengan baik. Yaitu dengan kerjasgang baik antara Kepala
Madrasah dengan Guru Mata pelajaran yang bersaamgk#tepala Madrasah
mengambil peranana supervisinyga sementara Guru matajaran
memaksimalkan pembelajaran di kel&®dug Faktor pendukung pelaksanaan
manajemen strategis dalam pengelolaan mata pelafeqelah Akhlag di MTS
Negeri Lawang ialah: 1) Kerjasama yang baik damdang jawab yang tinggi
antara kepala madrasah dengan guru mata pelajayalaAAkhlag, 2) Adanya
tenaga edukatif yang profesional, dan 3) adanygklingan yang kondusif. Dan
ketiga Adapun faktor penghambat dari manajemen stra@gsm pengelolaan
mata pelajaran Agidah Akhlag di MTS Negeri Lawadglah guru mata pelajaran
masih belum mendapatkan formulasi atau metode pejatsn yang tepa, masih
kurangnya waktu pembelajaran dan masih adanya skkapng baik yang
ditunjukkan oleh beberapa siswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang saregdging untuk
membentuk generasi yang siap mengganti generasiusetya dalam rangka
membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperensosialisasikan
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengasiigiptutan masyarakat
yang dinamik:

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegamngnpn yang
sangat menentukan eksistensi dan perkembangan makstaOleh karena itu
Islam sebagai agamahmatan lil ‘alamin merupakan konsekuensi logis bagi
umatnya untuk menyiapkan generasi penerus yangudlgds, baik moral
maupun intelektual serta berketerampilan dan beggiamg jawab. Salah satu
upaya untuk menyiapkan genearasi penerus terselalaha melalui lembaga
pendidikan sekolah.

Secara umum, pendidikan agama Islam di sekolahujbart untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambdan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta peagalaserta didik tentang

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terkembang dalam hal

! Drs. Muhaimin, MA Konsep Pendidikan IslanrRamadhan, Solo, 1991, hal: 9



keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegeeystuk dapat melanjutkan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinégi.

Di dalam Kurikulum PAI juga dijelaskan bahwa penkiich agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiap&sartgp didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimgarara agama Islam,
dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati pergamgama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragarggahterwujud kesatuan
dan persatuan bangsa.

Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa pdikdn agama Islam
bertujuan menciptakan manusia yang beriman darakveat kepada Allah Swt
yang berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hagi lori pribadi, keluarga,
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh karenseialui pendidikan agama
Islam akan terbentuk manusia yang sempurna diatsia dan akhirat.

Dalam hal ini dijelaskan Athiya Al-Abrasyi, bahwamidikan Agama
Islam adalah menanamkan akhlaqg yang mulia, merasdjkihilah di dalam jiwa
para siswa, membiasakan mereka berpegang pada mang tinggi dan
menghindari hal-hal yang tercela, berfikir secaphaniah dan insaniah serta
menggunakan waktu buat belajar ilmu duniawi damiikeagamaat.

Ahklak merupakan aplikasi dari iman dan tagwa sesep dalam
kehidupan sehari-hari untuk bersosialisasi dengamgkungan sekitarnya,

sehingga manusia bisa dikatakan sempurna apalaifalierprilaku yang baik.

2 Abdul Majid, S.Ag,Pendidikan Agama Islam Berbasis KompeteR3i, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2004, hal:135

® Ibit,. Hal: 130

* Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (T&istani A Ghani Bakri, Bulan
Bintang, Jakarta, 1987, hal: 12



Dari definisi di atas, diperoleh gambaran bahwadmbkan agama Islam
membentuk keseimbangan antara ilmu pengetahuanildamilai agama sebagai
dasarnya.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di skktiharapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaliguasldten sosial sehingga
pendidikan agama diharapkan jangan sampai: (1) mealbokan semangat
fanatisme; (2) menumbuhkan sikap intoleran di kgdan peserta didik dan
masyarakat Indonesia; dan (3) memperlemah kerukimduwp bergama serta
persatuan dan kesatuan nasional.

Usaha peningkatan mutu pendidikan, khususnya piadichgama Islam
erat kaitannya dalam pembentukan pribadi anak.r@eandidikan agama Islam
tidak hanya pemberian pengetahuan agama, tetapi jugmbentuk anak didik
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam a@mbimbing jamani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju keparti@ntuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam. Sedangkan yammpkdud kepribadian
utama adalah kepribadian muslim, yaitu kepribadiang memiliki nilai-nilai
Agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbeatdsarkan nilai-nilai
Islam dan bertanggung jawab sesuai nilai-nilantsia

Pada pelaksanaannya, pendidikan agama merupakangbgtudi yang
wajib diajarkan mulai dari tingkat taman kanak-Kasampai Perguruan Tinggi,
sebagaimana tercantum dalam tap MPR. RI. No. II/MP88, tentang Garis-

garis Besar Haluan Negara. "Diusahakan supaya teztsmbah sarana-sarana

® Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslarRT. Al-Ma’arif, Bandung, 1990, hal
23



yang diperlukan bagi pengembangan kehidupan keagardan kepercayaan
terhadap Tuahan Yang Maha Esa termasuk pendidigama yang dimasukkan
ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah mulai dark@ah Dasar (SD) sampai
Perguruan Tinggi (PT) Negefi"Atas dasar itulah maka pendidikan agama Islam
di Indonesia mempunyai status yang cukup kuat.

Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikgama Islam
adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupdbadgah kepada-Nya.
Perintah tersebut dijelaskan dalam Al-Quran sukat Nahl ayat 125 yang
artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengamhik dan pelajaran
yang baik”’

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam di MTSukumtenumbuhkan
dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian danupakan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengamalan pesétatefithng agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkeghdalam hal keimanan,
ketagqwaannya kepada Allah Swt, serta berakhlakanddlam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta dap#t melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tingbi.

Bertolak dari uraian di atas, usaha untuk mencefesiensi dan efektifitas
kerja dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Ag#stem, perlu adanya
manajemen strategis dalam pembelajaran yang tepait meningkatkan akhlaq

siswa yang relevan.

® GBHN, Surabaya , 1993, hal : 54

" Depag RIAI Qur'an dan Terjemahannyalakarta, 1978, hal : 421

8 DepdiknasKompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI untuk SMBadan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, Jakarta, 2002, hal: 5



Oleh karena itu manajemen strategis dalam pembafjaAl khususnya
mata pelajaran Akidah Akhlag merupakan keniscydéemurut Fandy Tjiptono,
strategi dapat didefinisikan sebagai program unmnhdnentukan dan mencapai
tujuan organisasi dan mengimplementasikan misiatg dapat diartikan sebagai
pola tanggapan atau respon organisasi terhaddquiiggnnya sepanjang waktu.

Pernyataan strategi secara eksplisit merupakani keferhasilan dalam
menghadapi perubahan lingkungan dalam sebuah lem&gategi memberikan
kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bilaek strategi tidak jelas,
maka keputusan yang diambil akan bersifat subjeitaiu berdasarkan intuisi
belaka dan mengabaikan keputusan yang lain.

Sementara dalam proses manajemen pada umumnya-fumgsi pokok
yang ditampilkan oleh seorang manajer atau pimpmeliputi,

a) Planning (Perencanaan) adalah proses penentuaan tugtau
sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalarsudaber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisglan seefektif
mungkin. Fungsi perencanaan antara lain menenttljaan atau
kerangka tindakan yang diperlukan untuk mencapdigonan
tertentu.

b) Organizing (Pengorganisasian) adalah proses menkm@ ke
dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankaasttggas itu
kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan

mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikadalam

° Tjiptono, FandyStrategi Pemasarar{Yogyakarta: ANDI, 1997), hal..3



rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasi.ng§iu
pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubudga stuktur.
Hubungannya terdiri atas tanggung jawab dan wewgnan

¢) Actuanting (Pengaktualisasian)

d) Controlling (Pengawasan) adalah proses dasar yeragas esensial
tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnyasarganisasi.
Fungsi pengawasan meliputi penentuan stndar, sisperdan
mengukur penampilan atau pelaksanaan terhadap astadah
memberikan keyakinan bahwa tujuan organisasi taicdfroses
dasarnya terdiri dari tiga tahap, yaitu :

1. Menetapkan standar pelaksanaan,

2. Pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan aenga
standar,

3. Menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan
dengan standar dan rencafa.

Dari kedua pengertian di atas, maka menurut Had@nawi, manajemen
strategis didefinisikan sebagai proses atau ramgkadiegiata pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyelurgertdi penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh pihak manajenaen dimplemnetasikan

oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi untekoapai tujuannys.

9 Nanang Fattal,andasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.
101

1 Hadari NawawiManajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidangreeintahan dengan
llustrasi di Bidang Pendidika(Gadjah Mada University Press: Yogyakarta, 2068), 148



Dengan pendekatan manajemen strategis diharapkenhiesilan seorang
guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaranyabamipengaruhi oleh
beberapa faktor, satu di antaranya ialah pemilitaategi pembelajaran yang
tepat. Dalam metode pembelajaran pendidikan agasi@an,| ada tiga unsur
strategi yaitu; strategi penataan organisasi ismigdajaran PAI, strategi
penyampaian pembelajaran PAI, dan strategi persggiggembelajaran PAf.

Ketepatan strategi yang digunakan, baik beruptodee pemanfaatan
sarana dan lain sebagainya, akan membawa efektdédia efesiensi kerja.

Sebenarnya sejak diberlakukan kurikilum 1975, petguru dalam
menyampaikan materi pelajaran, dituntut menggundda@abagai metode, seperti
metode tanya jawab, diskusi, permainan simulasyskaisata dan sebagainya.
Lebih lagi dengan ditegaskannya penambahan kunkull®94 yang lebih
menekankan pada cara belajar siswa aktif (CBSA) kisterampilan proses,
Kurikulum Berbasis Kompetensi hingga KTSP yang imd®rjalan hingga saat
ini.

Dalam hal ini kompetensi yang harus dimiliki olelswsa sangat jelas,
mulai dari kompetensi lintas kurikulum, kompetensimpun pelajaran,
kompetensi umum, kompetensi dasar, hasil belajariddicator hasil belajar.
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh siswanoakup tiga hal yaitu: (1)
kompetesi kognitif; (2) afektif, dan (3) psikomot@ari tiga kompetensi tersebut

yang akan melahirkarife skill (keterampilan hidup). Tuntutan penguasaan

12 Muhaimin, M.A, Paradikma Pendidikan IslanPT.Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002,
hal:148



kompetensi yang komprehensif ini akan berimplikaesiia proses pembelajaran
dan penilaian.

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian batwvaik mewujudkan
program pelaksanaan inovasi pembelajaran yangisdgsogan tujuan pendidikan
yang direncanakan diperlukan seseorang yang dag@atpengaruhi, mendorong
serta menggerakkan komponen-komponen yang ada databraga pendidikan
guna mengefektifkan pencapaian tujuan pendidikanskénya MTS sebagai
lembaga pendidikan umum.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulahwaa seorang guru
dituntut untuk lebih kreatif mencoba mengembangkansep-konsep desain
pembelajaran dan penilaiannya, serta lebih mengdasanemperbaharui strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk mendsgsi yang sesuai dengan
keinginan.

Selama ini kondisi riil kelemahan strategi pemtsgkap PAI di MTS
disebabkan oleh beberapa factor yaitu: (1) kualitas kuantitas (kompetensi)
guru yang masih rendah; (2) proses pembelajararsBlama ini cenderung lebih
diarahkan pada pencapaian target kurikulum; (3) betajaran PAI bukan
diarahkan pada pencapian dan penguasaan kompetkasitetapi terfokus pada
aspek kognitif sehingga pembelajaran identik denlgafalan, ceramah dll;(4)
alokasi waktu yang tersedia sangat sedikit sedangkaatan materinya sangat
padat; (5) terbatasnya sarana dan prasarana; (@)aipa yang dilakukan
cenderung hanya kepada satu aspek saja (kograjd) Blal ini sesuai dengan

pendapat Nurcholis Majid yang dikutip oleh Abdul jMa bahwa: “Kegagalan



pendidikan agama disebabkan pembelajaran Pendidigama Islam lebih
menitik beratkan pada hal-hal yang bersifat forrdah hafalan, bukan pada
pemaknaannya. Hal senada juga sebutkan oleh Maj&,Fmenyatakan bahwa:
"Proses belajar mengajar sampai sekarang ini lddl@hyak hanya sekedar
mengejar target pencapaian kurikulum yang telamdikan-®

Dengan keadaan seperti itu, mendorong peneliti ningiengetahui
kenyataan dengan mengamati secara teliti dan sitermelalui penelitian.
Kegiatan ini akan penulis terapkan pada MTS Neganrang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makelifpenerumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiada&iah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan manajemen strategis dpkmgelolaan
pembelajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlaq di MTgéieLawang?

2. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan maeajstrategis dalam
pengelolaan pembelajaran Mata Pelajaran Aqgidahakkki MTs Negeri
Lawang?

3. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan nmaeajestrategis
dalam pengelolaan pembelajaran Mata Pelajaran Agiddnlag di MTs

Negeri Lawang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

13 Abdul Maijid, Op. Cit.hal. 165



1. Mendiskripsikan pelaksanaan manajemen strategiandakngka
pengelolaan pembelajaran PAI khususnya mata pafajaqgidah
Akhlag di MTs Negeri Lawang.

2. Mengetahui faktor pendukung dalam mengimplemeraasik
manajemen strategis dalam pembelajaran PAI khuausngta
pelajaran Agidah Akhlaq di MTs Negeri Lawang

3. Mengetahui faktor penghambat dalam mengimplemé@asi
manajemen strategis dalam pengelolaan pembelajaPai
khususnya mata pelajaran Agidah Akhlaq di MTs Nelgawang

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pgola sekolah
khusunya kepala sekolah dalam mengatasi problenbglajaran di
kelas atau untuk peningkatan kualitas pembelajdiakelas dalam
rangka mencapai kualitas belajar dan prestasidrefang lebih tinggi.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoim@snbahan
tentang uasaha kepala sekolah dalam rangka petamghaalitas
pembelajaran di Kelas.

3. Akademis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai infsinsekaligus pedoman dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan pada proses belajar yang dialaswisskhususnya kegiatan pembelajaran di dalam kelas.



Sehingga pencapaian tujuan pendidikan dalam segepeaan maupun dari segi proses pendidikan dapat

diarahkan secara efektif untuk meningkatkan kuabilajar.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam tulisan ilmiah unsur yang paling penting adabagaimana tulisan

ini disusun dengan sistematis dan mempunyai hubbuagtara masalah yang di

atas dengan di bawahnya. Sistematika isi peneligsmg telah dideskripsikan

dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang MasalaRumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Siatematika
Pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, meliputi: A. Kajian Terddby B. Manajemen
Strategis yang terdiri dari; Penegertian, manfaah dnodel
manajemen strategis. B. Madrasah, yang terdiri dafPengertian

madrasah. C. Pembelajaran dan Agidah Akhlag.



BAB Il

BAB IV

BAB V

Metode Penelitian: Pendekatan dan Jenis
penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi
Penelitian, Sumber Data, Prosedur
Pengumpulan Data, Analisis Data,
Pengecekan Keabsahan Temuan, dan Tahap-
tahap Penelitian.

Hasil Penelitian, meliputi: A. Latar BelakgnObjek: Sejarah
Singkat MTs Negeri Lawang, Visi dan Misi MTs Negk&awang,
Struktur Organisasi MTs Negeri Lawang, Daftar GMTs Negeri
Lawang, Kode Mata Pelajaran dan Ruangan MTs Négeavang.
B. Penyajian Data: 1. Manajemen Strategis yangragitan di
MTs Negeri Lawang dalam rangka pengelolaan pendrelajPAl
mata pelajaran Agidah Akhlag 2. faktor pendukundama
mengimplementasikan manajemen strategis dalam |age
pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlag di MTsgede
Lawang dan 3. faktor penghambat dalam mengimpléasian
manajemen strategis dalam pengelolaan pembelajanata
pelajaran Agidah Akhlaq di MTs Negeri Lawang.

Pembahasan Hasil Penelitian: A. Manajememat8gis yang
diterapkan di MTs Negeri Lawang dalam rangka pesigeh

pembelajaran mata pelajaran Aqgidah Akhlag di MTsgéde



Lawang, B. faktor pendukung dalam mengimplementeamsik
manajemen strategis pengelolaan pembelajaran meleganman

Aqgidah Akhlag di MTs Negeri Lawang dan C. faktenghambat
dalam mengimplementasikan manajemen strategis |(wage

pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlag di MTsgede

Lawang

BAB VI Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Strategis
1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa ingghsanagement” yang berarti
ketatalaksanaan, tatapimpinan, dan pengelolaan.sibardapat diketahui bahwa
manajemen secara bahasa adalah proses atau usafpadij@kukan untuk
mencapai suatu tujuan. Sedangkan kata manajemejauitlari segi terminologi,
para ahli dalam mengartikannya berbeda pendapatisdsngan latar belakang

dan sudut pandang mereka masing-masing.

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, ¢gaofesi. Dikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemeramtiang sebagai suatu
bidang pengetahuan yang secara sistematik berusah@mhami mengapa dan
bagaimana orang bekerjasama. Dikatakan sebagai digt Follet karena
manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara demgagatur orang lain
dalam menjalankan tugas. Dipandang sebagai prikdesna manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu presiasajer, dan para profesional

dituntun oleh suatu kode etik.

Menurut G.R Terry

Manajemen merupakan suatu proses yang khas yatig tiri tindakan-
tindakan  perencanaan, pengorganisasian, menggerakkdan
mengendalikan, yang dilakukan untuk menentukarasamtuk mencapai

4 Nanang Fattal,andasan Manajemen PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.1



sasaran atau tujuan yang telah ditentukan mel@mapfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya lainfya.

Menurut Jhon D. Millet dalam buku Management in thablic
Servics "manajemen adalah proses pembimbingan é@ambgrian fasilitas
terhadap pekerjaan orang-orang yang terorganidandaelompok formil
untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki.”

Dari definisi di atas dapat diambil suatu kesimpukahwa manajemen
adalah suatu tindakan perbuatan seseorang yangkbembnyuruh orang lain
mengerjakan sesuatu melalui usaha pertambatan ifiumgsi dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan dan rmoaigen dan proses

penggunaan sumber daya anggota lainnya untuk mairicgyman.

2. Komponen-komponen Manajemen
Dalam proses manajemen terlibat beberapa komporakokpyang
ditampilkan oleh seorang pimpinan, yaitu; perenaana Planning,
pengorganisasian Ofganizing, pemimpinan leading, dan pengawasan
(Controlling). Oleh sebab itu, manajemen diartikan sebagaeproserencanakan,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upsyansasi dengan segala

aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secétif efen efisier.’

a) Perencanaan Planning)

Mulyasa mengemukakan bahwa “perencanaan merupakasesp
yang sistematis dalam pengambilan keputusan tetitashgkan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan dataffy.”

5 Malayu S.P Hasibuap.cit, him.2-3.

'8 SukarnaPpasar-Dasar Manajemer§Bandung: CV. Mandar Maju, 1992), him. 2.

" Nanang FattalQp.cit, him.2.

18 Mulyasa,Manajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi, Baslementasi, Op.gihim, 20.



Sedangkan menurut G.R Terry,
Perencanaan ialah pemilihan dan penghubungan fiakia- serta

perbuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan/asismsisi untuk
masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan da
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan umtakcapai hasil
yang diinginkart®
Perencanaan merupakan tindakan menetapkan tedelbiblu apa
yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, yepe harus
dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. Pereanasaring juga
disebut jembatan yang menghubungkan kesenjanganjai@ng antara
keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkawlitpgda masa yang
akan datang. Meskipun keadaan masa depan yang iepatukar
diperkirakan karena banyak faktor diluar penguasasamusia yang
berpengaruh terhadap rencana, tetapi tanpa pesatakita akan

menyerahkan keadaan pada masa yang akan datdtepéda kebetulan-

kebetulan.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan perencanemaidikan
adalah keputusan yang diambil untuk melakukan kadaselama waktu
tertentu (sesuai dengan jangka waktu perencangan)pgnyelenggaraan
sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan efisisarta menghasilkan
lulusan yang lebih bermutu, dan relevan dengantiablam pembangunan.
Dalam kaitan ini cara-cara menyelenggarakan pekatdibaik yang
bersifat formal, nonformal, maupun informal merupmak kegiatan

komplementer di dalam suatu sistem pendidikan yanggal.

19 SukarnaQp.cit, him. 10



Pendidikan formal yang dimaksud yaitu sistem yaedeimbaga,
bertingkat dan mempunyai struktur hierarkis yangnca&up jenjang
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidiiamnal ini merupakan
sistem yang dewasa ini masih dianggap sebagai paryampaian
pendidikan yang paling tinggi. Pendidikan nonformadlitu kegiatan
belajar secara sistematis dan teratur yang dilakuttduar madrasah
bertujuan memberikan aneka ragam kegiatan belagarg ylangsung
bersangkutan dengan pekerjaan. Sedangkan pendidikéormal
merupakan proses pendidikan yang tidak terorgawiair berlangsung

seumur hidup?®

b) Pengorganisasian@rganizing)

Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan nk@mpsuatu
proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakaratau wadah
yang statis. Pengorganisasian dapat diartikan pesen pekerjaan-
pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokkan stuggas dan
membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap karyawaenetg@pan

departemen-departemen (subsistem) serta penenibandan-hubungan.

Organizing berasal dari kata organize yang benamtinciptakan
struktur dengan bagian-bagian yang terintegrasigademikian rupa,
sehingga hubungannya satu sama lain terikat oldlurigan terhadap

keseluruhanny&:

20 Nanang FattatQp.cit, him 49-50.
2 Malayu S.P Hasibua@p.cit, him. 118.



Menurut Malayu,

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuagel@®pokkan,
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diaarl untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang padag sstiwvitas ini,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menempatik@menang yang
secara relatif didelegasikan kepada setiap indivighng akan
melakukan aktivitas-aktivitas terseftt.

Menurut G.R Terry,

Penggorganisasian merupakan tindakan mengusahakbandan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-oraegingga mereka
dapat bekerjasama secara efisien dan dengan demmiemperoleh
kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tegasitu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan aasaraft

Sedangkan menurut Harold Koontz dan Cyril O’'Donnell

Fungsi pengorganisasian dari pada manager melipetientuan,
penghitungan kegiatan-kegiatan yang diperlukan kunteencapai
tujuan-tujuan  perusahaan, pengelompokkan kegiatgiatan,
penempatyan kelompok kegiatan-kegiatan termaksudakem suatu
bagian yang dikepalai oleh seorang manager, seelangahan
wewenang untuk melaksanakanf§a.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dikekamnk aspek

yang penting dari pengorganisasian, yaitu: adamymam yang akan
dicapai, adanya penetapan dan pengelompokkan peakerjadanya
wewenang dan tanggung jawab, adanya hubungan aata kin dan,

adanya penetapan orang-orang yang akan melakukerjasn.

Sedangkan menurut Ernest Dale "pengorganisasianpalean

sebuah proses yang berlangkah jamak”. Proses peyagygsasian itu
digambarkan sebagai berikut:

a. Pemerincian pekerjaan; menentukan tugas-tugas apg karus
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi.

22 bid..

% Malayu S.P Hasibuap.cit, him 118-119.
%4 SukarnaQp.cit, him. 38-39.



b. Pembagian kerja; membagi seluruh beban kerja miekgaiatan-
kegiatan yang dapat dilaksankan oleh perseorang@u a
pengelompokkan. Di sini perlu diperhatikan bahwangrorang
yang akan diserahi tugas harus didasarkan pad#ikasi| tidak
dibebani terlalu berat dna juga terlalu ringan.

c. Penyatuan pekerjaan; menggabungkan pekerjaan paygota
dengan cara yang rasional, dan efisien. Pengelokapokugas
yang saling berkaitan, jika organisasi sudah mearbegau
kompleks. Penyatuan kerja ini biasanya disebut
departementalisasi.

d. Koordinasi pekerjaan; menetapkan mekanisme Kkerjaukun
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuanhamonis.

e. Monitoring dan Reorganisasi; melakukan monitoringand
mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mepenkan
dan meningkatkan efektivitas. Karena pengorgarasasierupakan
suatu proses yang berkelanjutan, diperlukan peamilailang
terhadap keempat langkah sebelumnya secara teapmogerkala,
untuk menjamin konsistensi, efektif, dan efisietadamemenuhi
kebutuharf?

c) Pemimpinan (Leading)

Pemimpin merupakan salah satu intisari manajemamber daya
pokok, dan titik sentral dari setiap aktivitas yatggjadi dalam suatu
organisasi. Bagaimana kreativitas dan dinamikamg@rasig pemimpin
dalam menjalankan wewenang kepemimpinannya akajasarenentukan
apakah tujuan organisasi dapat tercapai atau ti@mimpin yang
dinamis dan kreatif maka organisasi yang dipimpamjuga akan semakin

dinamis dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukéan semakin banyak.

Istilah  pemimpin adalah terjemahanleader/head/manager,
leader/head/manageyang juga disebut manajer/ kepala/ ketua/ direktur/

presiden, dan lain sebagainya, tegasnya setiapy ofang mempunyai

% Nanang FattatQp.cit, him 71-73.



bawahan. Pemakaian istilah ini tergantung kepadhiakean atau

kesenangan setiap organisasi, jadi tidak perlurdgmeatkarf®

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan umteknpengaruhi
orang-orang Yyang diarahkan terhadap pencapaiamntuprganisasi.
Sutisna merumuskan kepemimpinan sebagai proses eng@phi
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha kegpargapaian tujuan
dalam situasi tertentu. Sementara soepardi mensi&fin kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk menggerakkan, mempengangnotivasi,
mengajak, mangarahkan, menasehati, membimbing, ungmy
memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kakxlu)p serta
membina dengan maksud agar manusia sebagai mediajemen mau
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasara efektif dan
efisien. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimmpirs@dikitnya
mencakup tiga hal yang saling berhubungan, yaianya pemimpin dan
karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanyasitkelompok tempat
pemimpindan pengikut berinterakéi.

Menurut Gerungan,

Setiap pemimpin, sekurang-kurangnya memiliki tiga, g/aitu (1)
penglihatan sosial, (2) kecakapan berfikir, (3)emdangan emosi.
Sedangkan menurut J. Slikboer, pemimpin hendaknsgmnihki sifat-
sifat (1) dalam hubungan intelektual, (2)berkaiteemgan watak, (3)
berhubungan dengan tugasnya sebagai pemiffipin.

%6 Malayu S.P Hasibuap.cit, him, 42-43.

TE, MulyasaManajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi, Dgriementasi,Op.cithim
107-108.

%8 Nanang FattatQp.cit, him 88-89.



Sedangkan Pidarta mengemukakan tiga macam ketdammyang
harus dimiliki oleh kepala madrasah dalam menskisses
kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut #&daketrampilan
konseptual, yaitu ketrampilan utnuk memahami danngoprasikan
organisasi; ketrampilan manusiawi, yaitu ketrammpilatuk bekerjasama,
memotivasi dan memimpin; serta ketrampilan tekmilah ketrampilan
dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknika gpemiengkapan

untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Lebih lanjut Pidarta mengemukakan bahwa
Untuk memiliki kemampuan, terutama ketrampilan lems para
kepala madrasah diharapkan melakukan kegiatantkegterikut: (1)
senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hariaeraitdari cara kerja
para guru dan pegawai madrasah lainnya; (2) metakwdbservasi
kegiatan manajemen secara terencana; (3) membdzagbehal yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yng sedang sditekan; (4)
memanfaatkan hasil penelitian orang lain; (5) Bertintuk masa yang
akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dijatobakart’

d) PengawasanControlling)
Kata control dalam bahasa Indonesia terjemahanelysrbsama, ada
yang menterjemahkannya dengan kata pengawasanu&ddgngan kata

pengendalian.

Pengawasan atau pengendalian dapat diartikan sSelgaaya untuk
mengamati secara sistematis dan berkesinambungznekam; memberi
penjelasan, petunjuk, pembinaan dan meluruskanabarbhal yang

kurang tepat; serta memperbaiki kesalahan. Pengaywaserupakan kunci

2 bid,. him 126-127.



keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemeln, gighat secara

komprehensif, terpadu, dan tidak terbatas padadiaertentu®

Manurut G.R Terry,

Pengendalian dapat didefinisikan sebagai prosesnpasn, apa yang
harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang &iakuyaitu
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila pelakukan
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesumjamerencana
yaitu selaras dengan standar.

Sedangkan menurut Murdick,

Pengawasan merupakan proses dasar yang secaraalesetep

diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatanisgsi. Proses
dasarnya terdiri dari tiga tahap; (1) menetapkandsr pelaksana; (2)
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan destgadar; (3)
menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksatexagan standar
dan rencan®

Pengawasan bukan hanya untuk mencari kesalahalakasatetapi
berusaha ututk menghindari terjadinya kesalahaatklkean serta
memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahawdi pengawasan
dilakukan sebelum proses, saat proses, dan sgigdsks, yakni hingga

hasil akhir diketahui.

Pelaksanaan manajemen madrasah yang efektif daanefenuntut
dilaksanakannya keempat fungsi pokok manajemealiatsecara terpadu
dan terintegrasi dalam pengelolaan bidang-bidargjaken manajemen
pendidikan. Melalui manajemen madrasah yang efel#téih efisien
tersebut, diharapkan dapat memberikan kontribusiatap peningkatan

kualitas pendidikan secara keseluruhan.

30 E. MulyasaManajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi,Idgiiementasi, Op.gitlm

21.

31 Malayu S.P HasiburQp.cit, him 242.
32 Nanang FattatQp.cit, him 101.



Peningkatan kualitas pendidikan bukan tugas yangar, karena
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan telatapitjuga mencakup
berbagai persoalan yang sangat rumit dan kompéek, yang berkaitan
dengan perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi etiddivitas
penyelenggaraan sistem madrasah, peningkatandsigi@ndidikan juga

menuntut manajemen pendidikan yang Baik.

3. Strategis
a) Pengertian Strategis

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yargifdi
operasional maupun non operasional harus disegiagah perencanaan
yang memiliki strategi yang baik dan sesuai derggsmaran.

Sedangkan peran strategi dalam pelaksanaan pesdlikigdisiplinan
juga sangat diperlukan, itu dikarenakan bahwa ko#e&sep tentang
disiplin dalam penerapannya tidak mudah. Oleh Ilarém dalam
menyampaikan atau mengajarkan dan mengembangkarayas
menggunakan strategi yang baik dan mengena padaaragpenetapan
strategi merupakan bagian terpenting dalam penwmspengembangan
pendidikan kedisiplinan.

Sebagai kholifah dimuka bumi tuntutan tanggungjawabg harus
diemban manusia mulailah beranjak pada tahap yaraf.lOleh karena
itu pendidikan kedisiplinan yang merupakan langkawal dalam

pembentukan pribadi yang bertanggungjawab harwdusdlajarkan dan

¥ E. MulyasaManajemen Berbasis Madrasah; Konsep, Strategi,Idgiementasi, Op.gitlm
21



dilatih dengan maksimal, pengembangan pendidikardisi#inan
merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan. Kitauasetelah melihat
bahwa moral anak bangsa Indonesia sudah sangatrumentu semua
disebabkan karena disiplin yang tertanam pada j&asudah sangat
lemah, padahal disiplin merupakan pemicu dari seldaaggungjawab.
Oleh karena itu pendidikan kedisiplinan harus dikanmgkan.

Mc. Leod (1989) mengutarakan bahwa secara harimdbahasa
Inggris, kata " strategi" dapat diartikan sebagaii ¢art) melaksanakan
stratagemyakni siasat atau rencarfalstilah strategi seiring digunakan
dalam banyak konteks dengan makna yang tidak sskatoa. Dalam
konteks pengajaran, Nana Sudjana (1988) mengatbkhwa strategi
mengajar adalah "taktik" yang digunakan guru datastaksanakan proses
belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempdngsiswa (peserta
didik) mencapai tujuan pengajaran (TIK) secaraheiektif dan efesiefr.
Reber (1988) menyebutkan bahwa dalam perspekkiblogji, kata strategi
berarsal dari bahasa yunani yang berarti rencadakan yang terdiri atas
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah ataacapai tujuarf

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatis-gmis besar

3 Muhibbin Syah, M.EdPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B#&T,Remaja Rosda
Karya, Bandung, 2003, him. 214

35 Drs. Ahmad Rohani dan Drs. H. Abu Ahmdeigngelolaan Pengajaralineka Cipta, Jakarta,
him. 33

3 Muhibbin Syah, M. EdQp. Cit.,him. 214



haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasgsag telah
ditentukan®’

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mentagpan akhir
(sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar seseratana. Strategi ialah
rencana yang menyatukan: strategi mengikat semgerbgperusahaan
menjadi satu. Strategi itu luas; strategi melimgimua aspek penting
perusahaan. Strategi itu terpadu: semua bagiamatarana itu serasi satu
sma lainnya dan bersesuar&n.

Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yarkgiadiai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajarandeegeswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkamhdipi dan digunakan
oleh siswa dengan baik

Kata strategi dalam kamus besar bahasa Indonesmapumyai
beberapa arti, anatara lain:

a. llmu dan seni mengembangkan semua sumber daya damgek
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perandaiaai

b. llmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghagdaguh dalam
kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntumgka

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mensagaran

khusus

3" Dr. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zaitrategi Belajar MengajarRineka Cipta,
Jakarta, 1996, him. 5

% william F. Glueck, Lawrence R. Jaudfianajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan,
Erlangga, Jakarta, him. 9



d. Tempat yang baik menurut siasat peréhg.

Dalam variabel metode pembelajaran Muhaimin, dkklamh
bukunya"Strategi Belajar Mengajar® mengklasifikasikan menjadi tiga
jenis yaitu: (1) Strategi pengorganisasian isi pelajaran (2) Strategi
penyampaian isi pembelajaran, dan (3) Strategi gqlelEan
pembelajarafi’

Strategi adalah sebuah istilah popular dalam psgkokognitif,
yang berarti prosedur mental yang berbentuk tatarsrapan yang
memerlukan alokasi berupa upaya yang bersifat kibgdan selalu
dipengaruhi oleh pilihan kognitif atau pilihan kasaan belajagCognitif
preferencesyiswa’’

Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyelaan
terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi pernabefa dengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk mikaasbahwa tujuan
utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang téglatsekolah.

Manajemen strategi adalah suatu seni dan ilmu prbuatan
penerapan dan evaluasi keputusan-keputusan stragegi fungsi yang
memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuansdinyang akan
datang.

b) Komponen-Komponen Strategi

Komponen-komponen yang dimiliki oleh suatu stratggkni:

3 Yayuk MahbubahStrategi Pengembangan MAN 3 Malang Dalam Era Otariendidikan P!
2003, him. 24

49 Muhaimin, A. Ghofir, Nur Ali R.Strategi Belajar MengajarCitra Media, Surabaya, 1996, him.
101

1 Muhibbin Syah, M. Ed Psikologi Belajar,Logos Wacana limu, Jakarta, 1999, him. 50



1. Tujuan, khususnya dalam bidang pendidikan, baikrdabentuk
instructional effect (hasil yang segera dicapaijupum nurturant
effect (hasil jangka panjang)

2. Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belétgadiri dari
peserta latihan yang sedang dipersiapkan untuk ademgnaga
professional

3. Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidatglisyang telah
dirancang oleh GBPP dan sumber masyarakat

4. Logistik, sesuai dengan kebutuhan bidang pengajarang
meliputi waktu, biaya, alat, kemapuan guru/peldain sebagainya
yang relevan dengan usaha pencapaian tujuan pleaalfdi

Glueck dan Jauéh mendefinisikan strategi sebagai rencana yang

disatukan, luas dan terintegrasi yang menghubungkamggulan strategis
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yarencditg untuk
memastikan bahwa tujuan dari perusahaan itu dapedpa melalui

pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.

Dengan demikian strategi organisasi dapat diartdelmagai kesatuan

rencana organisasi yang komprehensif dan terpadg gdetapkan dengan
mempertimbangkan kekuatan eksternal dan internad ywhperlukan untuk

mencapai tujuan organisasi.

2 Dr. Oemar HamalikPengembangan Kurikulum dan Pembelajar@irigenda Karya, Jakarta,
1994, him. 70-80
“3William F. Glueck, Lawrence R. Jaudfianajemen Strategis., op. cit. hal. 9



1. Arti Penting Strategi Organisasi

Mengutip pendapat Supriyono (1990:9-10), arti penstrategi antara

lain :

1.

Strategi merupakan cara untuk mengantisipasi ntasatsalah dan
kesempatan-kesempatan masa depan pada kondisirigeyk organisasi

yang berubah dengan cepat.

. Strategi dapat memberikan tujuan dan arah organdiamasa depan

dengan jelas kepada semua karyawan.

. Pada saat ini, strategi banyak dipraktekkan di daladustri karena

membuat tugas para eksekutif puncak menjadi lelitiain.

. Strategi adalah kaca mata yang bermanfaat untukomiéwn apa yang

dikerjakan dan terjadi di dalam perusahaan, dapatimerikan sumbangan

terhadap kesuksesan perusahaan atau malahan niekggagalan.

. Memberikan informasi kepada manajemen puncak didaterumuskan

tujuan akhir dari perusahaan/organisasi dengan mdrapkan etika

masyarkat dan lingkungan.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dapambantu praktek-

praktek manajer.

. Perusahaan yang menyusun strategi umumnya lebitifedéandingkan

dengan perusahaan yang tidak menyusun strategi.

Jelaslah bahwa peran strategi sangatlah pentingbagsahaan untuk

mendukung dalam pencapaian tujuan yang diinginksarategi memberikan



stabilitas arah yang jelas dan memungkinkan fleligsi® untuk beradaptasi

dengan lingkungan.

2. Keterbatasan Strategi

Strategi mempunyai  keterbatasan-keterbatasan  yangrus h

diperhatikan oleh para penyusun strategi, sehirdggzat ditekan serendah

mungkin. Adapun keterbatasan strategi menurut $opoi (1990: 10-11)

adalah sebagai berikut:

1.

Strategi didasarkan atas prediksi, tetapi perusatmdit menyusun
prediksi keadaan masa depan secara mendetail kagseadepan sangat
kompleks dan berubah-ubah. Untuk menghadapi masailalperlukan
teknik probabilitas yang lebih akurat di dalam meediksi apa yang
akan terjadi dimasa depan.

Dedikasi yang berlebihan terhadap strategi yanglsulitetapkan dapat
mengakibatkan hilangnya kesempatan yang ada. Eesadari bahwa

strategi harus fleksibel di dalam menghadapi limgjan yang kompleks
serta berubah secara dinamis, strategi yang seditel@ukan mungkin

tidak cocok dengan perubahan lingkungan denganatkilerubahan

kesempatan dan hambatan yang ada.

Strategi yang disusun harus merupakan satu kesdtomprehensif dan

terpadu. Tetapi syarat ini seringkali sulit dipenkdwrena adanya konflik

antara tujuan corporate dengan tujuan divisi agpademen-departemen
di dalam organisasi. Dalam hal ini perlu konsepekabangan alokasi

sumber organisasi dan dimensi konflik antar diergianisasi.



4. Kesulitan menyusun tujuan, kebijakan dan implen®nya secara
bijaksana. Dalam hal ini memerlukan pertimbangamipbangan
manajemen.

Berdasarkan du kerangka teori di atas, yaitu mamsjedan strategis,
maka manajemen strategis dapat diartikan sebajjagaeproses atau rangkaian
kegiata pengambilan keputusan yang bersifat mend@samenyeluruh, disertai
penetapan cara melaksanakannya. Hal ini senadaamnlepgndapat Hadari
Nawawi. Menurutnya, manajemen strategis didefiaisiksebagai proses atau
rangkaian kegiata pengambilan keputusan yang hersihendasar dan
menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakamyayeay dibuat oleh pihak
manajemen dan diimplemnetasikan oleh seluruh jajaisdlam suatu organisasi
untuk mencapai tujuannya.

B. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak

1. Pengertian Akidah dan Akhlak

Sebelum membahas tentang Strategi pembelajaramkakbdngat perlu
sekali untuk dipahami tentang pengetian akidahadiédtek itu sendiri.

Kata “Akidah” bersal dari kata Arab yang berannd’ ugida * alaihi al-
galb wa al-dimir”, yaitu sesuatun yang ditetapkan atau diyakini dleth (qolb)
dan perasaarh&ti nuran). Kata ‘akidah” berarti pula fna tadayyana bihi al-
insan wa I'tigodaht, yakni sesuatu yang dipengangi dan diyakini (AlsNib,
1986: 519). Dengan demikian, katagidah” suatu kepercayaan atau keyakinan

yang benar-benar menetap dan melekat di hati maftusi

4 Hadari NawawiManajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidangneentahan dengan
llustrasi di Bidang PendidikafGadjah Mada University Press: Yogyakarta, 2088), 148

5 Sut'ah, M.PdMetode Pembelajaran Agidah Ahklak Dengan Pendek&kembangan
Kognitif, EI-Hikmah, Fak.Tarbiyah, U.I.N Malang, 2003. hz8.



Secara terminologis, Ibnu Taimiyah (1983) menjeask makna
“agidah”sebagai “suatu perkara yang harus dibenarkan daktim dengannya
jiwa menjadi tenag, sehingga jiwa itu menjadi yakierta mantap tanpa ada
keraguan dan syakwasangka”. Sedangkan Al-Banna3)18&ndefinisikan
“agidah” sebagai sesuatu yang seharusnya hati membenagakasaiiingga
menimbulkan ketenangan jiwa dan menjadikan kepeaaray bersih dari
kebimbangan dan keraguaf?”.

Istilah agidah itu selanjutnya berkembang pengamiia menjadi iman,
tauhid, ushuliddin, dan dikaji sedemikian rupa gdeina ulama’, sehingga menjadi
suaatu desiplin ilmu tauhid, ilmu kalam, teologiasia Islam, figh akbar, atau
ilmu ushuluddin.

Sedangkan kat&akhlak” berasal kata bahasa Arab yang merupakan kata
jama’ dari kata Khulug” yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan. Kata
“khulug” mengandung segi-segi kesesuaian dengan katdun” yang berarti
kejadian, serta erat hubungannya dengkimafiq” (pencipta), dan rhakhluk”
(yang diciptakan§’

Hal tersebut diatas mengandung makna bahwa rumpssgertian
“akhlak” timbul sebagai media yang memungkinkan adanyargdrubaik antara
khalik dengan makhluknya dan antar makhluk deng&hluk. Di samping itu,
sumber akhlaqg dalah dari khaliq (Allah SWT), damaudari makhlug-Nya

(Nabi/Rasulullah saw.dan/atau manusia).

46 Muhaimin, M.A, Wacana Pengembangan Pendidikan Isl®ustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003.
hal. 303
" Ibit, hal. 307



Dalam perkembangannya, akhlaq tumbuh menjadi skmatuyang berdiri
sendiri, yatu ilmu yan memiliki ruang lingkup pokdlahasan, tujuan, rujukan,
aliran, dan para tokoh yang mengembangkannya.

Istilah akhlak juga mengandung etika dan moralkeEtdlah ilmu yang
menyelidiki mana yang baik dan mana yagn buruk dermgemperhatikan amal
perbuatn manusia sejauh yang dapat diketahui édahpikiran. Sedangkan moral
ialah sesuai dengan ide-ide yang umum diterimatgntindakan manusia, mana
yang baik dan wajar. Dalam kajian filsafat, istiketika dibedakan denagn moral,
yakni etika lebih bersifat teori, sedangkan moediilh banyak bersifat praktis;
etika memandang laku perbuatn manusia secar ualvéusnum), sedangkan
moral secara local; dan moral menyatakan ukuradarsgkan etika menjelaskan
ukuran itu*®

Perbedaan “akhlak” dengan “etika dan moral” teragtamenyangkut
sumbernya. Akhlak bersumber dari Khalik (Allah SWT3unnah Nabi
Muhammad saw, dan ijtihad manusia. Sedangkan “etika moral” yang
mengandung pengertian “akhlak”, perlu dutambah denkata “Islam”, yaitu
etika Islam atau moral Islam.

Antara agidah dan akhlag mempunyai hubungan yangasarat sekali,
Aqgidah Islam adalh keyakinan atau kepercayaan (ingalam Islam yang
menetap dan melekat dalam hati seseorang . Sedaagkéak adalah suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa dan menjadi sikap batmg@seorang yangmendorong

seseorang untuk melakukan perbuatn-perbuatan seeansanen, medah, dan

8 Muhaimin, Ibit. Hal. 307



tidak dibuat-buat bahkan tanpa memerlukan pemikkarena sudah menjadi
kepribadianny4?

Akhlak dalam Islam berlandaskan pada Agidah Islaangybersumber
pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Di dalam menjabarlsanta mengoprasionalkan
nilai-nilai dan ketentuan-ketentuan akhlak yandgaadung di dalam Al-Qur'an

dan Al-Hdits diperlukan etika dan moral menurutajalslam.

2. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak.

Pembelajaran keimanan dan Akhlak lebih banyak mjeti@an aspek
nilai, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaangyhendak ditanamkan dan
tumbuh-kembangkan kedalam diri peserta didik sej@ndapat melekat pada
dirinya dan menjadi kepribadiannya. Sebelum mesigla tentang pembelajaran
pendidikan Akidah-Akhlak, maka penulis akan mergkéan terlebih dahulu
tentang istilah-istilah yang berhubungan denganhetayarn itu sendiri.

Adapun istilah-istilah yang berkaitan dengan pedajasan yaitu;
pendekatan pembelajaraadalah cara pemprosesan subyek atas obyek untuk
mencapai tujuan pembelajaraiMetode pembelajaranadalah cara kerja
pendidik/guru atau subyek memproses onyek sehinggncapai tujuan
pembelajarn. Teknik pembelajaranadalah prosedur belajar-mengajar sesuai

denagan metode dan pendekatan yamg digunakan. dkedaistilah Strategi

9 Suti'ah,Op.Cit. hal. 31



pembelajaramadalah mencakup pengertian mengimplisitkan pendekatetode,
dan teknik pembelajarafi.

Sedangkan menurut Noeng Muhadjir (1988) yang dikutieh. H.
Muhaimin,.A, bahwa ada beberapa strategi yang kdggunakan dalam
pembelajaran nilai (akidah-akhlak), yaitu:

1. Strategi Tradisional

Pembelajaran dengan menggunagtategi tradisionalyaitu dengan jalan

memberikan nasehat atau indoktrinasi. Dengan kaita, Istrategi ini

ditemmpuh dengan jalan memberitahukan secara laggslai-nilai mana
yang baik dan yang kurang baik.
2. Stategi Bebas

Pembelajaran nilai dengan menggunakstnategi bebasmerupakan

kebaliokan dari strategi tradisional, dalam artirugpendidik tidak

memberitahukan kepada peserta didik mengenai milkiyang baik dan
birik, tetapi peserta didik justru diberi kebebassepenuhnya untuk
memilih dan menetukan nilai mana yang akan diangajlrkarena nilai
yang baik bagi orang lain belum tentu baik pulail@aserta didik itu
sendiri. Dengan demikian peserta didik memilikidk@apatan yang seluas-
luasnya untuk memilih dan menetukan nilai mana yaai dan tidak
baik, dan peran peserta didik dan guru sama-satitzatesecara aktif.

3. Strategi Reflektif

50 Muhaimin, M.A, Loc.Cit hal. 92



Pembelajaran nilai dengan mneggunaktategi reflektifadalah dengan
jalan mondar-mandir antara menggunakan pendekagametik ke
pendekatan empirik, atau meondar-mandir antar petale deduktif dan
induktif. Dalam penggunaan strategi ini dituntualaga konsistensi dalam
penerapan criteria untuk mengadakan analisis taphakhsus-kasus
empirik yang kemudian dikembalikan kepada konseptikenya, dan juga
diperlukankonsistensi penggunaan aksioma-aksiombags¢ dasar
deduksi untuk menjabarkan konsep teoritik ke darapan pada kasus-
kasus yang lebih mengkhusus dan operasional. &itregesebut lebih
relevan dengan tuntutan perkembangan berfikir peesidik dan tujuan
pembelajaran nilai untuk menumbuh-kembangkan leeaadrasional dan
keluasan wawasan terhadap nilai tersebut.

4. Strategi Transinternal
Pembelajaran nilai dengan menggunalstirategi transinternaliadalah
merupakan cara untuk membelajarkan nilai dengaanjahelakukan
tranformasi nilai, dilanjutkan dengan transaksi daansinternalisasi.
Dalam hal ini guru dan peserta didik sama-samabé&ridalam proses
komunikasi aktif, yang tidak hanya melibatkan kotikasi verbal dan
fisik, tetapi juga melibatkan komunikasi batin (képdian) antar
keduanya’
Dari strategi-strategi pembelajaran tersebut djagaru berperan sebagai

penyaji informasi pemberi contoh/teladan, sertalsmmilai yang melekat dalam

51 Muhaimin,Loc. Cit.hal. 94



dirinya. Sedangkan peserta didik menerima inforndesi merespon terhadap
stimulus guru secara fisik, serta memindahkan dampolakan pribadinya untuk
menerima nilai-nilai kebenaran sesuai dengan kagrn guru tersebut. Strategi
inilah yang sesuai untuk pembelajaran nilai Ketamagian kemanusiaan.

Adapun karakteristik mata pelajaran akidah-Akhttrkaksudkan adalah
ciri-ciri khas mata pelajaran tersebut jika dibagitan dengan mata pelajaran
yang lainnya dalam lingkup pendidikan agama Isl8etara umum karakteristik
mata pelajaran akidah-akhlak lebih menekankan padgetahuan, pemahaman
dan penghayatan siswa terhadap keyakinan/kepercdyaan), serta pewujudan
keyakinan (iman) dalam bentuk sikap hidup siswik parkataan, maupun amal
perbuatan, dalam berbagai aspek kehidupannya dwdrari Dalam hal ini
karakteristik materi pokok pelajarn akhlak di MT&ah :

a. Terbiasa dengan perilaku dengan sifat-sifat terpuiji
b. Terbiasa menghindari sifat-sifat tercela.
c. Terbiasa bertatakramia.
C. Konsep Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, bpijaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berdasahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pemies pembelajaran yang

baik.

52 DEPDIKNAS, KBK, 2002 Loc. Cit.



Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakas pendidikan
maupun teori belajar, yang merupakan penentu uteebarhasilan pendidikan.
Pembelajarn merupakan proses komunikasi dua araehgagar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajakulan oleh peserta didik atau
murid. Sedangkan menurut Corey Pembelajaran adslalu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelolakum&mungkinkan ia turut
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisieksirkhusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajarampakan subset khusus dari
pendidikar’

Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwabptjyaran adalah
upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatanakan mengakibatkan
siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efdtifefisien.

Pembelajaran terkait dengan bagaimanaw( t9 membelajarkan siswa
atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengdahndan terdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apéhdat t9 yang teraktualisasikan
dalam kurikulum sebagai kebutuhare€d}. Karena itu, pembelajaran berupaya
menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalamkalum dengan menganalisis
tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidangdispendidikan agama yang
terkandung di dalam kurikulum. Selanjutnya, dilakmkegiatan untuk memiliki,
menetapkan, dan mengembangkan, cara-cara ataegstpEmbelajaran yang

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yangagitein sesuai kondisi yang

3 Syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaré®andung : Alfabeta, 2003), him. 61.



ada, agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalaosgs pembelajaran sehingga
hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumper noanusia
yang harus dilakukan secara terus menerus selamasraahidup. Isi dan proses
pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai keammajilmu pengetahuan dan
kebudayaan masyarakat. Implikasinya jika masyardkdbnesia dan dunia
menghendaki tersediannya sumber daya manusia yangliki kompetesi yang
berstandar nasional dan internasional, maka isi gfases pembelajaran harus
diarahkan pada pencapaian kompetensi tersébut.

Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisas#éédivitas siswa
dalam arti luas. Peranan guru bukan semata-mata berd@n informasi,
melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitasjdre (directing and
facilitating the learniny agar proses belajar lebih memadai. Pembelajaran
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancangkumembantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang bar

Pembelajaran merupakan perbuatan yang komplek$nyArt kegiatan
pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faki@ng perlu
dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan maupun pal@an kegiatannya
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif bigak. Seorang guru
dituntut untuk bisa menyesuaikan karakteristik siswurikulum yang sedang
berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang tersedlngan strategi pembelajaran

yang akan disampaikan kepada siswa agar tujuant ddisapai. Strategi

% Siti Kusrini, dkk,Keterampilan Dasar Mengajar (PPL 1), Berorientasida Kurikulum
Berbasis KompetengéMalang: Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), hii28.



pembelajaran sangat penting bagi guru karena saegetitan dengan efektivitas
dan efisiensi dalam proses pembelajaran.
2. Tujuan Pembelajaran

Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agaerieeslidik dapat
meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu pogu sebagai makhluk
social. Sebagai individu seseorang diharapkan dagemingkatkan kemampuan
berpikir kritis dan inovatif menghadapi persainggiobal, kreatif dan tekun
mencari peluang untuk memperoleh kehidupan layak lialal, namu dapat
menerima dengan tabah andaikata menghadapi kegaggtielah berusaha. Oleh
karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenag@n#&pkan disamping
membekali lulusannya dengan penguasaan materi lsulaye bidang studi yang
akan dikaji dan pedagogi bahan kajian atau matéyek tersebut, diharapkan
juga memberikan pemahaman tentang kaitan antaexirpatajaran dengan dunia
nyata atau kehidupan sehari-hari peserta didik gggbanggota masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran baik formal maupurformal diharapkan dapat
memberi pengalaman bagi pesertanya meldleatning to know, learning to do,
learning to be and learning to live togethesesuai anjuran yang dicanangkan
oleh UNESCG?

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek ypedu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajarababSesegala kegiatan

pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuarbterse

%5 Anna PoedijiadiSains Teknologi Masyarakat : Model Pembelajaran tékstual Bermuatan
Nilai (Bandung: PT Remaja Rosda Karya dan Program Pagage Universitas Pendidikan
Indonesia, 2005), him. 97-98.



Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang pesibelajaran atau
apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umamgat khusus, atau dimana
saja dalam kontinum umum-khusus. Karakteristik bgdatudi adalah aspek-
aspek suatu bidang studi yang dapat memberikarasamdyang berguna sekali
dalam mendiskripsikan strategi pembelajaran, sep@dalnya, waktu, media,
personalia, dan dana/uang. Selanjutnya, karakkesisbelajar adalah aspek-aspek
atau kualitas perseorangan si belajar, sepertilmysabakat, motivasi, dan hasil

yang telah dimilikinya®

3. Tahap-tahap Dalam Pembelajaran
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, tetdsi tiga fase atau
tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dichakseliputi: tahap
perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaldagun dari ketiganya ini
akan dibahas sebagaimana berikut:

3.1. Tahap Perencanaan.

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berdaralrencana yang
matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkédnyaag optimal dalam
pembelajaran.

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuaty akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah uikam. Pelaksanaan

perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkatukabwalam jangka tertentu

*% Nur Ali, "Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Agadsiam", (STAIN Malang, 2003), him.
32.



sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Ngamgnlebih utama adalah
perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakagademudah dan tepat
sasaran.

Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yiegncdnakan harus
sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai ksubEam membuat
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusungbegragram pengajaran
sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunakan.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiringvpgrdan pemerataan
hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standampgetensi mata pelajaran
yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteksl,loiesional dan global.
Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategaiti) ynemiliki capability
danloyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bgldmu yang
diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang@ngajar yang baik, dari
mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasn memiliki loyalitas
keguruan, yakni loyal terhadap tugas-tugas keguyaay tidak semata di dalam
kelas, tapi sebelum dan sesudah k&las.

Agama islam sebagai bidang studi, sebenarnya dalBrkan
sebagaimana mata pelajaran lainnya. Harus dikatakamang ada sedikit
perbedaannya dengan bidang studi lain. Perbeda#lah adanya bagian-bagian
yang amat sulit diajarkan dan amat sulit dievaludaili, perbedaan itu hanyalah

perbedaan gradual, bukan perbedaan esensial.

57 Abdul Majid dan Dian Andayani jocit, HIm.91.
8 Dede Rosyad&®aradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Redib Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikdakarta : Kencana, 2004, him. 112.



Beberapa prinsip yang perlu diterapkan diterapkatard membuat

persiapan mengajar:

1.

2.

3.

8.

9.

Memahami tujuan pendidikan.

Menguasai bahan ajar.

Memahami teori-teori pendidikan selain teongegaran.
Memahami prinsip-prinsip mengajar.

Memahami metode-metode mengajar.

Memahami teori-teori belajar.

Memahami beberapa model pengajaran yang penting
Memahami prinsip-prinsip evaluasi.

Memahami langkah-langkah membuat lesson plan.

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam plajaben adalah

sebagai berikuf®

a.

Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pemlsaian

Untuk mengawali kegiatan penyusunan program penaboaia
guru perlu membuat analisis hari efektif selama satnester. Dari
hasil analisis hari efektif akan diketahui jumlaarihefektif dan
hari libur tiap pekan atau tiap bulan sehingga ndahian
penyususnan program pembelajaran selama satu semeasar
pembuatan analisis hari efektif adalah kalenderdigighan dan

kalender umum.

%9 Siti Kusrini.dkk, @.cit, him. 130-139.



Berdasarkan analisis hari efektif tersebut dapaudlin analisis
program pembelajaran.

Membuat Program Tahunan, Program Semester dan ammogr
Tagihan

Program Tahunan

Penyusunan program pembelajaran selama tahun naelaja
dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan program
pembelajaran atau topik pembelajaran yang akarksdifeakan
dalam dua semester tetap terjaga.

ProgramSemester

Penyusunarprogram semester didasarkan pada hasil anlisis har
efektif dan program pembelajaran tahunan.

Program Tagihan

Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagrharupakan
tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau ditlapi siswa.
Jenis tagihan dapat berbentuk ujian lisan, tule genampilan
yang berupa kuis, tes lisan, tugas individu, tuggempok, unjuk
kerja, praktek, penampilan, atau porto folio.

Menyusun Silabus

Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkaskintisar, atau
pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus rpakan
penjabaran dari standard kompetensi, kompetenar gasg ingin

dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yagrdupdipelajari



siswa dalam rangka mencapai standard kompetensiaapetensi
dasar.

d. Menyusun Rencana Pembelajaran
Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh timu gtau tim
ahli mata pelajaran, maka rencana pembelajaranggagga
disusun oleh guru sebeleum melakukan kegiatan fdejatan.
Rencana pembelajaran bersifat khusus dan kondisidimana
setiap sekolah tidak sama kondisi siswa dan samasarana
sumber belajarnya. Karena itu, penyusunan rencame@ajaran
didasarkan pada silabus dan kondisi pembelajaran leggiatan
pembelajaran dapat berlangsung sesuai harapan.

e. Penilaian Pembelajaran
Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk magen nilai
terhadap sesuatu. Penilaian merupakan proses yargs h
dilakukan oleh guru dalam rangkaian kegiatan peajiein.
Prinsip penilaian antara lain Valid, mendidik, dréntasi pada
kompetensi, adil dan objektif, terbuka, berkesinangan,
menyeluruh, bermakna.

Kegiatan yang harus dilakukan perancang pejdrah Pendidikan

Agama Islam yang mengikuti model Kemp adalah gablaerikut *°

8% Muhaimin.dkk,0p. Cit,him. 223-224.



a. Perkirakan kebutuhan PAI (learning needs) untuk ameang
program pembelajaran; nyatakan tujuan, kendalapdantas yang
harus dipelajari.

b. Pilih dan tetapkan pokok bahasan atau tugas-tugrabgajaran PAI
untuk dilaksanakan dan tujuan umum PAI yang akeapdii.

c. Teliti dan identifikasi karakteristik peserta didilkang perlu
mendapat  perhatian selama  perencanaan  pengembangan
pembelajaran PAL.

d. Tentukan isi pembelajaran PAI dan uraikan unsurasugang
berkaitan dengan tujuan PAI.

e. Nyatakan tujuan khusus belajar PAl yang akan dicdaa segi isi
pelajaran dan unsur tugas.

f. Rancanglah kegiatan-kegiatan belajar menajar PAlkumencapai
tujuan PAI yang sudah dinyatakan.

g. Pilihlah sejumlah media untuk mendukung kegiatamgpgran PAI.

h. Rincikan pelayanan penunjang yang diperlukan  untuk
mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan rmak u
memperoleh atau membuat bahan ajar PAI.

I. Kembangkan alat evaluasi hasil belajar PAIl dan |hpsigram
pengajaran PAI.

j. Lakukan uji awal kepada peserta didik untuk mempaelgproduk
pembelajaran PAI yang anda kembangkan.

3.2.Tahap Pelaksanaan



Tahap ini merupakan tahap implementasi ahap penerapan atas
desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakdai tahap
pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajarsendiri. Dalam
tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-mengajalalui penerapan
berbagai strategi metode dan tekhnik pembelajasaria pemanfaatan
seperangkat media.

Dalam proses ini, ada beberapa aspek yangs fthperhatikan oleh
seorang guru, diantaranya ialah:

a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsiasem teoritik

dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tenthakikat

pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaraanbpu pada
aspek-aspek dari masing-masing komponen pembeigjanaka
dalam setiap pembelajaran, akan tercakup penggusemmlah
pendekatan secara serempak. Oleh karena itu, petatek
pendekatan dalam setiap satuan pembelajaran akatfiabenulti
pendekatan.

b. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya melngjikgn

adanya strategi. Strategi berkaitan dengan penanjugroses

pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaranvbjerd sejumlah
tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yanglalirstrategis

untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran.



Terkait dengan pelaksanaan strategi adalatk takmbelajaran.
Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakanigekntuk
menjalankan strategi. Untuk melaksanakan stratpgridkan kiat-
kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktiviy@ng dilkukan guru-
murid di kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat tekteéstentu terbentuk
dalam tindakan prosedural. Kiat teknis prosedurati dsetiap
aktivitas guru-murid di kelas tersebut dinamakanktika
pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik perjrala adalah
kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural daritaugndakan guru
dan siswa dalam pembelajaran aktual di kelas.

c. Aspek Metode dan Tekhnik dalam Pembelajaran

Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaigeraksi
dinamis antara guru-murid atau murid dengan lingkmn
belajarnya. Interaksi guru-murid atau murid dendeagkungan
belajarnya tersebut dapat mengambil berbagai c@ara-cara
interaksi guru-murid atau murid dengan lingkungaglajarnya
tersebut lazimnya dinamakan metode.

Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakaresfisa yang
menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pefabmta
dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya merupakseperangkat
cara untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Adbetspa cara
dalam melakukan aktivitas pembelajaran, misalnyangde

berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, bersisndian lain-lain.



Setiap metode memiliki aspek teknis dalam pangannya.
Aspek teknis yang dimaksud adalah gaya dan vadasi setiap
pelaksanaan metode pembelajaran

d. Prosedur Pembelajaran

Pembelajaran dari sisi proses keberlangsurygarearjadi dalam
bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan secatahb@. Kegiatan
pembelajaran berlangsung dari satu tahap ke tab&gmjstnya,
sehingga terbentuk alur konsisten. Tahapan penaatajyang
konsisten yang berbentuk alur peristiwa pembelnajai@rsebut
merupakan prosedur pembelajaran.

3.3.Tahap Evaluasi
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatatkeguntuk mengukur

perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umunhiagd belajar akan

memberikan pengaruh dalam dua bentuk:

1. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan;

2. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkian télah
meningkat baik setahap atau dua tahap, sehinggarasek akan
timbul lagi kesenjangan antara penampilan perigkng sekarang
dengan tingkah laku yang diingink&h.

Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakpleniaian atas proses

pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalahuntuk mengukur

b1 E. MulyasaJmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajarai KBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004, HIm.169.



ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat dikkantitas dan kualitas
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oletenka evaluasi

sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tdkak perencanaan dan
pengembangannya adalah tujuan pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, MoeKgaiperti dikutip

Mulyasa) mengemukakan teknik evaluasi belajar pahgan,
keterampilan, dan sikap sebagai berikut:
“(1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilaku#teangan ujian tulis,
lisan, dan daftar isian pertanyaan; (2) Evaluadajae keterampilan,
dapat dilakukan dengan ujian praktek, analisisrketpilan dan analisis
tugas serta evaluasi oleh peserta didik sendiriE{@luasi belajar sikap,
dapat dilakukan dengan daftar sikap isian dari simdiri, daftar isian
sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, #ala sleferensial
sematik (SDS)”

Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peshkdik, tetap harus
sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tbauiitis:

1. Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yamgndak diukur
atau dinilai, terutama menyangkut kompetensi dakar materi
standar yang telah dikaji);

2. Mempunyai reliabilitas (keajekan, artinya ketetapan hasil yang
diperoleh seorang peserta didik, bila dites kemthafigan tes yang

sama);



3. Menunjukkanobjektivitas(dapat mengukur apa yang sedang diukur,
disamping perintah pelaksanaannya jelas dan tegf@agga tidak
menimbulkan interpretasi yang tidak ada hubungandgagan
maksud tes);

4. Pelaksanaan evaluasi hasisiendanpraktis®

a. Kondisi pembelajaran pendidikan agama
Kondisi pembelajarn Pendidikan Agama Islam (PAl)alad
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metodaland
meningkatkan hasil pembelajaran PAI. Faktor inihbéungan dengan
pemilihan, penetapan dan pengembangan pembeld&adan
Faktor-faktor yang termasuk kondisi pembelajaraantiiranya
yaitu : (1) tujuan dan karakteristik bidang stud\lP(2) kendala dan
karakteristik bidang studi PAI, dan (3) karaktekigteserta didik.
b. Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara tertentu
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam nmaichasil-hasil
pembelajaran PAIl yang berada dalam kondisi pendralaj tertentu,
metode pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagydkut :
1) Strateqgi pengorganisasian adalah suatu metode yang
mengorganisasikan isi bidang studi PAI yang dipilintuk
pembelajaran. Ini mengacu pada kegiatan pemiliearpénataan isi,

pembuatan daiagram, skema, format dan sebagainya.

52 |bid, HIm. 171.



2) Metode penyampaian adalah metode-metode penyampaian
pembelajaran PAl yang dikembangkan untuk membusatasidapat
merespon dan menerima pelajaran PAI dengan mudgat cdan
menyenangkan. Dengan demikian strategi penyampagianu
menerima masukan dari peserta didik.

3) Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metodek unengelola
interaksi antara peserta didik dengan komponen-kop metode
pembelajaran lain, seperti pengorganisasian daryapgpaian isi
pembelajaran.

c. Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil pembelajaran PAl mencakup semua akibat yaagatd
dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaartode pembelajaran
PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda.

Hasil pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata haesil yang
diinginkan. Hasil nayata adalah hasil belajar ydicppai peserta didik
secara nyata karena digunakan suatu metode pesra@laPAl yang
dikembangkan dengan kondisi yang ada. Sedangkdrybaag diinginkan
adalah tujuan yang ingin dicapai dan biasanya genmempengaruhi
keputusan perancang pembelajaran PAI dalam melakpkihan suatu
metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisia@gang

D. Manajemen Pendidikan Islam dalam perspektif Islan
Secara umum, manajemen strategis di Madrasah d@épéikan sebagai

model manajemen khusus yang memberikan otonomih Idd@sar kepada



madrasah, memberikan fleksibilitas/keluwesan-kekamekepada madrasah, dan
mendorong partisipasi secara langsung warga mddr@gau, siswa, kepala
madrasah, karyawan) dan masyarakat (orangtua sisokimh masyarakat,
ilmuwan, pengusaha, dsb.) untuk meningkatkan muadrasah berdasarkan
kebijakan pendidikan nasional serta peraturan gEmmg-undangan yang berlaku.
Dengan itu, maka madrasah memiliki kewenangan ykhgh besar dalam
mengelola madrasahnya, sehingga madrasah lebih inmanBengan
kemandiriannya, madrasah lebih berdaya dalam mevmggkan program-
program yang, tentu saja, lebih sesuai dengan kkhnt dan potensi yang
dimilikinya. Dengan fleksibilitas/keluwesan-keluveesiya, madrasah akan lebih
lincah dalam mengelola dan memanfaatkan sumbermag#asah secara optimal.
Demikian juga, dengan partisipasi/perlibatan wangadrasah dan masyarakat
secara langsung dalam penyelenggaraan madrasah, nas&k memiliki mereka
terhadap madrasah dapat ditingkatkan. Peningkadga memiliki ini akan
menyebabkan peningkatan rasa tanggungjawab, daninggatan rasa
tanggungjawab akan meningkatan dedikasi warga meadralan masyarakat
terhadap madrasah. Inilah esensi partisipasi wangdrasah dan masyarakat
dalam pendidikan. Baik peningkatan otonomi madrafieksibilitas pengelolaan
sumberdaya madrasah maupun partisipasi warga nadddas masyarakat dalam
penyelenggaraan madrasah tersebut kesemuanyakdiujintuk meningkatkan
mutu madrasah berdasarkan kebijakan pendidikanomasidan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.



Beberapa indikator yang menunjukkan karakter dariskp manajemen
ini antara lain sebagai berikut; (i) lingkungan gek yang aman dan tertib, (ii)
sekolah memiliki misi dan target mutu yang ingigagiai, (iii) sekolah memiliki
kepemimpinan yang kuat, (iv) adanya harapan yarggtidari personel sekolah
(kepala sekolah, guru, dan staf lainnya termasaWwagi untuk berprestasi, (v)
adanya pengembangan staf sekolah yang terus mesesuai tuntutan IPTEK,
(vi) adanya pelaksanaan evaluasi yang terus mererbadap berbagai aspek
akademik dan  administratif, ~dan  pemanfaatan  hasilnyuntuk
penyempurnaan/perbaikan mutu, dan (vii) adanya kokagi dan dukungan
intensif dari orang tua murid/masyarakat.

Pengembangan konsep manajemen ini didesain untukingk@&tkan
kemampuan sekolah dan masyarakat dalam mengeloldbgban pendidikan
kaitannya dengan tujuan keseluruhan, kebijaka@ategfr perencanaan, inisiatif
kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah datoritas pendidikan.
Pendidikan ini menuntut adanya perubahan sikap titegkah laku seluruh
komponen sekolah; kepala sekolah, guru dan tertafj@dministrasi termasuk
orang tua dan masyarakat dalam memandang, memaimamibantu sekaligus
sebagai pemantau yang melaksanakan monitoringwddnasi dalam pengelolaan
sekolah yang bersangkutan dengan didukung olehepagn sistem informasi
yang presentatif dan valid. Akhir dari semua ittujdikan kepada keberhasilan
sekolah untuk menyiapkan pendidikan yang berksdhErmutu bagi

masyarakat® Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa mutu pekditinasional

% Ibid,.



kita saat ini sangat memprihatinkan sehingga merkan perhatian yang lebih
serius®*

Tentunya hal ini sesuai dengan cita-cita pendidikstam yang
dikembangkan di Madrasah. Adapun tujuan pendiddgama Islam sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh para ahli, sebagakieri

Menurut Mahmud Yunus dalam bukuya Metodologi KhuBesdidikan
agama Islam, menyatakan bahwaujuan pendidikan agama Islam adalah
mendidik anak-anak, pemuda dan pemudi, dan orangasl®, supaya menjadi
seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal shalan berakhlak mulia,
sehingga ia menjadi salah seorang anggota masyana&ag sanggup hidup di
atas kaki sendiri, mengabdikan diri kepada Allah TSan berbakti kepada
bangsa dan tanah airnya bahkan sesama umat mantsia"

Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi ada lima tujuan Pedittan agama Islam,
yaitu:

a. Membantu pembentukan akhlak mulia.

b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia akherat.

c. Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dannioha

d. Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan munéehgkaji ilmu.
e. Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertenthirgga dapat

melaksanakan tugas dunia dengan baik atau singkgtessiapan untuk

mencari rezekp®

% Artikel PendidikanKonsep Dasar MPMBMwww. dikdasmen.depdiknas.ga.idiakses 14
April 2007).

8 Mahmud YunusMetodologi Khusus Pendidikan Aganir. Hidaya Karya Agung,
Jakarta, 1993, him 13.
M. Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islafylan Bintang, Jakarta, 1993,
him 1.




Menurut Zuhairini  dkk, tujuan pendidikan agama nslaadalah
"Membimbing anak agar menjadi seorang muslim sdjatiiman teguh, beramal
dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakgtaa dan negara®™

Menurut KH. A. Dahlan dalam bukunya Amir Khamzalfatsimuslim
hakiki yang sesuai dengan cita-cita pendidikan agbstam yaitu harus memiliki
beberapa kriteria berikut:

a. Muslim yang memiliki individualitas bulat, dalamtiaseimbang antara
perkembangan jasmani dan rohani, antara iman dhlalkalkya, antara
perasaan dan pikirannya, antara ilmu ukhrowi damiagui yang
bersumber pada ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah.

b. Muslim yang memiliki sikap sosial yang positif dalaarti selalu siap
untuk bekerja memajukan masyarakatnya yang manar ¢gasial yang
menjadi sifat hakiki itu dibentuk atas sumber ajard- Qir'an dan As
Sunnah.

c. Muslim yang bermoral tinggi atau memiliki rasa $ausyang menjadi
pembawaan manusia bersumber dari ajaran Al-QuaarAg-Sunnaf®

Ada tiga pokok penting yang dapat dipetik dari kmtgan KH. A. Dahlan

diatas, yaitu pertama induvidualitas, kedua sodiah ketiga moral, dengan
penjelasan sebagai berikut:
1) Induvidualitas
Sebagai akibat adanya dualisme dalam dunia perdidik Indonesia,

timbullah dua macam intelligensia yaitu buah didikBarat yang banyak

87 Zuhairini dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agamidsaha Nasional, Surabaya, 1983, him 45.
®Amir Hamzah Pembaharuan Pendidikan Dan Pengajaran Islam, Jepbeiversitas
jMuhammadiyahhlm 77.



mengenal ilmu-ilmu dunia tetapi kosong dari agader) didikan pondok
pesantren yang banyak mengenal agama tetapi mieimgagh ilmu-ilmu
dunia, seolah-olah di Indonesia terbelah menjadilthgian, sebagaian untuk
dunia dan sebagai untuk akherat saja, hal sepégebenarnya tidak sesuai

dengan ajaran agama Islam yang sesunggunhnya,akéetah dijelaskan

dalam hadits:
Ua CEi aNiNE bCa: bCa NOza Caad Oa Caad
U4aid s04a :00AUaa al aiR RA arR EUO AEIC

a
eAUaa &AINER RAaR EaeekE UIC {NeeCa
Artinya: Dari Abu Hurairah barkata, bersabda Raltath SAW 'Bekerjalah
untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selamaigen
bekerjalah untuk akheratmu seakan-akan kamu mablje
(HR Bukhori)®*
Ajaran semacam ini jelas menuntut agar setiap mudiekerja untuk
kemenangan dunia dan akherat. Adalah tugas daridigikn untuk
membentuk pribadi-pribadi muslim yang harmonis, tiyapribadi yang
mempunyai keseimbangan antara soal-soal dunia kldira antara rohani
dan jasmani dan antara iman dan akhlak.
2) Sosialitas
Keadaan masyarakat Indonesia sedang mengalaminkieman yang
hebat, kemiskinan merajalela, rakyat hidup acuratal, pemerintah kurang

menaruh perhatian terhadap kesengsaraan rakyaingieth orang kaya

%9 Az-Zahidi, Ringkasan Shahih Al-BukharPenerbit Mizan, Bandung, 1997,him 12.



lebih mementingkan diri sendiri. Kalau tidak salibgrhubungan, berbaik-
baik antara sesama dalam hidup bermasyarakat, ticiakalain mala petaka
akan tiba.

Sebagaimana firman Allah SWT :
ONEE Ua&iada Ccab aE Aia 4C EbYaC CaC EiEa
44 Caad eelE4a 84 Caaco, {Ca Uanga

Artinya: "Dikenakan atas mereka kehinaan dimana saja merekadh,
kecuali kalau mereka berpegang dengan tali AllahrS1an tali
dari manusia,(Ali Imron 112)°

3) Moralitas
Moral suatu hal yang menyangkut pandangan tentsik dan buruk
terhadap tingkah laku manusia. Norma-norma yangueber dalam Al-
Quran dan Al Hadits tersebut hendaklah dijadikastopgan dalam kehidupan
bermasyarakat. Salah satu sifat rasul yang dapatiikin teladan bagi
seorang mukmin diantaranya, Allah SWT berfirman,
YiaC NIGEO 84 CAad 44E 443 e ase RAE YUC Uaiu
CaPaE  aCayOeeC &a leedR YCUY Uada

s A A s~

aeC;OEUYNaaa 20C Naa vYi (;aC;aN YCBC

~

UOAE YEaR4 Uai Cadd Ca Caad ilE CaaEeseRaia.
{Ca UaNCauss}
Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlalamah

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikamskéagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauh diri darkeddingmu.

"® Departeman Agama Republik Indonesia, Op.Cit, hdm 9



Karena itu maafkanlah mereka. Mohonkan ampun bagieka,
dan musyawarahlah dengan mereka dalam urusan i&mudian
apabila kamu telah membulatkan tekaaka bertawakkal kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya." (Ali Imron: 159)
Dengan manajemen madrasah yang baik, maka madidikahapkan
menjalankan fungsinya sehingga masyarakat mergshtese@, aman, stabil,
dan sebagainya. Yang terpenting adalah madrasatpmaralahirkan output

yang baik, sebagaimana tercermin dalam Al-Qur'amatsuugman ayat 17

yang berbunyi:

i0CEBa6igd  Adbodad CaOw6aCoEs  se0AnadNU
E6CUAAO0UUNDaIYO ae6Cauad Udad CuaadauRoNo
a6COUESNG Ub6asi 80AAGO6CESORG Adasd DOCAORE

a6a0 U600a6 CuaAsadaeuNs (17)
Artinya: "Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mara)snengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yangngkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesiimgg yang demikian
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Alla)).§. Lugman: 17) ."
Cita-cita tersebut di atas tentunya akan dapatujevdengan baik jika
dilakukan dengan manajemen yang baik pula. Manajestrategis bagi madrasah
merupakan suatu keniscayaan. Hal ini dikarenakasramsah harus mengeluarkan

hasil yang maksimal dari sebuh tatanan dan proseb@lajaran yang dilakukan

di Madrasah tersebut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadiesériptif-Kualitatif, Bogdan dan Taylor mendefikian
“Metodologi Kualitatif” sebagai prosedur penelitigang menghasilkan data deskriptif berupa katadeatalis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamaginiut mereka, pendekatan ini, diarahkan padadataindividu
tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam haldak boleh mengisolasikan individu atau oragasiike dalam variabel

atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebaggab dari sesuatu keutuh@n.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, ggrdan bukan angka-angka. Hal itu disebabkanadehya
penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yhlkgmpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhaaia@ yang

diteliti.”

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang datatahya berupa kata-kata (bukan angka-angka, yaagdelari
wawancara, catatan laporan, dokumen dll) atau piameyang di dalamnya mengutamakan untuk pengiisian secara
analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagameamya dalam lingkungan yang alami untuk memperol@kna yang

mendalam dari hakekat proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan rakmpiris sesuai fenomena secara rinci dan tusgesa, untuk
mengungkapkan gejala sechdistis kontekstuahelalui pengumpulan data dari latar alami dengamaméaatkan diri

peneliti sebagai instrumen kunci.
Adapun jenis penelitan dalam skripsi ini adalah gliéan studi kasus,

menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasdalah suatu penelitan yang di

lakukan secara intensif, terinci dan mendalam tapauatu organisasi, lembaga

atau gejala tertentd.

Studi kasus atau penelitian kasus adalah peneléi@ang status subjek penelitian yang berkenaagasesuatu
fase spesifik atau khas dari keseluruhan persesalBubjek penelitian dapat saja individu, kelomfekbaga maupun

masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara sitdstar belakang serta interaksi lingkungan dait-unit sosial yang

! Lexy J. MoeloengMetode Penelitian Kualitatf: Edisi Revi@andung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 4

21bid., him. 11

3 Suharsimio ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek: ERisiisi V(Jakarrta
Rineka Cipta, 2002), him.120



menjadi subyek. Tujuan studi kasus adalah untuk lmeeikan gambaran secara mendetail tentang latakdoed, sifat-sifat
serta karakter-karakter yang khas dari kasus, atestatus dari individu, yang kemudian dari siffatkhas di atas akan

dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini,gsetmana dinyatakan oleh
Lexy J. Moeloeng, kedudukan peneliti dalam peraglikualitatif cukup rumit. la
sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumgata, analisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hagilelg@annya. Pengertian
instrumen atau alat penelitian di sini tepat karégmamenjadi segalanya dari
keseluruhan proses penelitian. Namun, instrumeimddimaksudkan sebagai alat
pengumpul data seperti tes pada penelitian kugtith

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padanytaseehadiran
peneliti disini disamping sebagai instrumen juganjaéi faktor penting dalam
seluruh kegiatan penelitian ini.
C. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, men@ubarsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperdithSedangkan menurut Lofland,
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dgtemelitian kualitatif ialah
kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah adathtdmbahan seperti dokumen
dan lain-lain’®

Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

7 Lexy J. Moleongop.cit.,hlm. 168
> Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 107
% Lexy, op.cit.,him. 157



1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer adalah sumber data yang langsengperikan data kepada pengumpul data.

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang difggdr oleh peneliti adalah: hasil wawancara
dengan Kepala MTs Negeri Lawang, Waka Kurikulum NWEgeri Lawang dan Guru MTs Negeri

Lawang .

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidakuaggsemberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain atau dokunfén.

Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adkdédhyang diperoleh langsung dari pihak-pihak

yang berkaitan berupa data-data sekolah dan beritaggur yang relevan dengan pembahasan.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga mateimik pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Observasi atau Pengamatan.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasu ata
disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatamupatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunagatasndrd?®

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud aeeto
observasi adalah suatu cara pengumpulan data mekhgamatan
panca indra yang kemudian diadakan pencatatan4a¢aca Penulis
menggunakan metode ini untuk mengamati secara uaggs

dilapangan, terutama data tentang :

" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&@Bandung: Alfabeta, 2006), him.
253

®bid., him. 253

9 Suharsimi Arikunto,op.cit, him. 204



a. Letak geografis serta keadaan fisik MTs Negeri Lizgva

b. Manajemen Pengelolaan Sekolah yang dgunakan di N&Geri
Lawang

c. Kurikulum yang digunakan di MTs Negeri Lawang

d. Fasilitas/sarana prasarana Pendidikan yang ada Ndgeri

Lawang

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetcakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancdrae(viewe) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yangbergkan
jawaban atas pertanyaan ftu.

Metode wawancara atau metode interview dipergunakafau
seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, manowndapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari sesempgnden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu.

Metode interview ini penulis gunakan dengan tujuamuk
memperoleh data yang berkaitan dengan manajemategs dalam
pengelolaan pembelajaran mata pelajaran Agidah askhAdapun
sumber informasi (Informan) adalah Kepala SekolafisMNegeri
Lawang, Wakasek bagian Kurikulum MTs Negeri Lawatign Guru

MTs Negeri Lawang.

80

Lexy J. Moleongop.cit.,him. 186.



3. Metode Dokumentasi
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalaletode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-fzal aariabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgleasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak éigak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbeamlg masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang didm&an
benda hidup tetapi benda mti.
Dari definisi diatas, penulis dapat menarik kesilapu bahwa
dokumentasi yang penulis gunakan adalah denganamsnigkumpulan
data yang ada di kantor MTs Negeri Lawang baik feerulisan, papan
nama, dan brosur profil MTs Negeri Lawang.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secelektf disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam peneliatelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan lithéseenbali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baikddpat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya. Secara sistematis danidtens bahwa data yang
diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan kogaeg kemudian dijadikan

dasar utama dalam memberikan analisis.

8 Suharsimi Arikuntogp.cit.,him. 206



Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Molg adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedsiletu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan ajdor,Tanalisa data adalah
proses yang merinci usaha secara formal untuk mekem tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datasdbdagai usaha untuk

memberikan bantuan pada tema dan id&itu.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaaalata yang sudah diperoleh adalah dengan cara
deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yanigalukan dengan menggambarkan data yang dipereleash kata-kata
atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori untgkmperoleh kesimpulan. Yang bermaksud mengetahdakeesesuatu

mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sema) dan sebagainya.

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan ft&rehon hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakialam
dua jenis penelitian menurut sifat-sifat analistadga, yaitu riset deskriptif yang bersifat ekptidrdan riset deskriptif

yang bersifat developmentffl.

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yargstiat ekploratif, yaitu dengan menggambarkan &aad
atau status fenomefi&Peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang bletimgan dengan keadaan sesuatu. Dengan
berusaha memecahkan persoalan-persoalan yangladardenusan masalah dan menganalisa data-datadjgemgleh

tersebut.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kteéeeatu. Kriteria itu
terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas)ketaihan, kebergantungan, dan
kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkmmateknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan peksaan datanya dilakukan

dengan:

82 Lexy J. Moleongpp.cit., him. 280

83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraKtlakarta: PT Bima Karya,
1987), him. 195

84 |bid., him. 195



. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk nmegkmkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktmtekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang rngkhi
mempengaruhi fenomena yang diteliti.

. Ketekunan/Keajegan pengamatan, bermaksud menenuikanri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan depgsoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dia patthal tersebut
secara rinci.

. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsaharna dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataTeéknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pésaan melalui
sumber lainnya. Denzin membedakan empat macangtiliasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaabesumetode,
penyidik dan teori.

. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi, dilakukan @engcara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yapgraleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan esrajikan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film ataideo-tape,misalnya
dapat digunakan sebagai alat perekam yang padassaggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang dipérdiengan kritik

yang telah terkumpul;



6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mergukan contoh
dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecegde informasi
yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bpéarbanding;

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggotatedibgt meliputi
data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpWaitu salah satunya
seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan kidipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat, dan merekatdigpendapatnya.
Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksalakutan dengan
teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa keberganamglan kepastian
data®

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara titlalgsung peneliti telah
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsatlatm dengan
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yaatytexlsebut di atas, untuk
membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiemeliti sebagai instrumen
itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembgndatau penyaing,
membandingkan data hasil pengamatan dengan datd tasvancara,
mengadakan wawancara dari beberapa orang yangdeerbenyediakan data
deskriptif secukupnya, diskusi dengan teman-teragawst.

G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan peaneliti

2. Tahap pra lapangan

8 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 326-338.



a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MTseNdg@wang
adalah salah satu MTs yang berkualitas di Kabupdtaang.

b. Mengurus perijinan, baik secara informal (ke pilsakolah), maupun
secara formal (ke Depag Kab. Malang).

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penjaswengan
MTs Negeri Lawang selaku objek penelitian.

3. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke MTs Negeri Lawengadap
manajemen strategis dalam pengelolaan pembelajaaaa pelajaran
Agidah Akhlag, dengan melibatkan beberapa informantuk
memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai femorpeoses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihalg ya
bersangkutan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

4. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasilydag diperoleh.
BAB IV

PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitia
1. Lokasi MTs Negeri Lawang

Lokasi sekolah ini terletak di JI. Mandiri No. 0%wang Kabupaten
Malang. Untuk dunia pendidikan letak geografis $afkoini sangat kondusif

untuk belajar karena jauh dari keramaian atau kedas kota. Sekolah ini



terletak pada lokasi yang memiliki iklim yang dingiKarena tujuan dari
penempatan sekolah ini akan sesuai dengan tujuadiribga yaitu, ingin
mencetak generasi muda Islam yang berintelek bagugan pengetahuan agama
yang baik pula. Pada dasarnya tujuan berdirinyalabkini mengacu pada visi

dan misi yayasan.
2. Visi dan Misi MTs Negeri Lawang

Visi MTs Negeri Lawang adalah unggul prestasi bsadean Iman dan

Tagwa,:
1) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
2) Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS
3) Unggul dalam prestasi Bahasa Arab
4) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris
5) Unggul dalam prestasi Olahraga
6) Unggul dalam prestasi Kesenian

7) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan koridwstuk

belajar
8) Mendapatrkan kepercayaan dari masyarakat
Misi MTs Negeri Lawang adalah:

1) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah agama Islam



2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaratifefek
sehingga setoiap siswa dapat berkembangn secasamahksesuai

dengan potensi yang dimiliki

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensifadikep
seluruh warga Madrasah baik dalam perstasi akademaikpun

non akademik.
4) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bdasitindah

5) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengpoagnsi

dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal

6) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibat@oruh

madrasah dan komite Madrasah
3. Kondisi Sarana dan Prasarana/Fasilitas

Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah ymergwtu, tentunya
tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung ymergpa sarana dan prasarana
yang memadai. Untuk sampai pada pencapaian taggeebut, sarana dan
prasarana baik secara fisik, lingkungan maupuropéngang terkait haruslah bisa
memberdayagunakan secara efektif dan efisien. fedengan sarana dan
prasarana, tentunya tidak bisa dilupakan pula petak personil-personil yang
ahli dalam bidang sarana dan prasarana penunjakgmpleangan sekolah.. Sarana

dan prasarana ini dapat berupa gedung, peralatdark&TK, dan sebagainya.



Adapun sarana dan prasarana/fasilitas yang adeasecperinci terlampir
di bagian akhir penelitian ini. Selain itu, MTs MegLawang juga memiliki

perlengkapan (data terlampir):
4. Kondisi Ketenagaan

MTs Negeri Lawang memiliki 48 ketenag8&mulai dari guru sampai
dengan karyawan. Para tenaga kerja tersebut baikrgaupun karyawan diberi

tugas sesuai dengan pendidikan dan ketrampilan giamtikinya.
b.Kepala madrasah

Kepala madrasahberfungsi dan bertugas sebagai tedukaanajer,
administrator, supervisor, leader, inovator sertativator. Sehingga dalam
penigkatakan kualitas dan berjalannya seluruh kagipembelajaran di sekolah,

sepenuhnya berada di bawah pengawasan dan tangguaigkepala madrasah.
Adapun fungsi dan peran kepala madrasahterseblathesiebagai berikut:
1) Kepala madrasahSebagai Edukator.

Kepala madrasahselaku edukator bertugas melaksanakses belajar

mengajar secara efektif dan secara efisien.
2) Kepala madrasahSebagai Manajer
Kepala madrasahsebagai manajer mempunyai tugas:
a) Menyusun perencanaan,

b) Mengorganisasi kegiatan,

8 Data terlampir



c) Mengarahkan kegiatan,

d) Mengkoordinasi kegiatan,

e) Melaksanakan pengawasan,

f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan,
g) Menentukan kebijakan,

h) Mengatur proses belajar mengajar,

i) Mengatur administrasi ketatausahaan, anak diditenegjaan, sarana

dan prasarana,
j) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat damanserkait
3) Kepala madrasahsebagai Supervisor
Kepala madrasahsebagai supervisor bertugas sehggavisi mengenai:
a) Proses belajar mengajar
b) Kegiatan bimbingan dan konseling
c) Kegiatan ekstrakurikuler
d) Kegiatan tatausaha
e) Sarana dan prasarana
b. Wakil kepala madrasah

Wakil kepala madrasahbertugas membantu kepala swuttalam
kegiatan-kegiatan tertentu dengan fokus tertenaperdi ada wakil kepala

madrasahkhusu di bidang keisiswaan, kurikulum, fuman lain sebagainya.



Sebagai wakil tentunya fungsi dan perannya cukrgiegfis. Adapun fungsi dan

tugas wakil kepala madrasahtersebut adalah sebaghit:

1) Wakil kepala madrasahsapras menyusun perencanaanbumat program

kegiatan dan pelaksanaan program.

2) Wakil kepala madrasahkeanak didikan pengorganisasiatenagaan,

pengarahan, pengawasan, penilaian.keanak didikan

3) Waikil kepala madrasahhumas identifikasi dan permuan data

Penyusunan laporan
4) Wakil kepala madrasahkurikulumPengaturan kurikulum

c. Wali Kelas

Wali kelas juga memeiliki peran dan fungsi yangkikalah pentingnya
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekdlabas dan perannya sangat
strategis, karena langsung berhadapan dengan sistuaya wali kelas, berada
pada posisi ujung tombak yang secara praktis lamgsaerhadapan dengan
kegiatan pembelajaran di kelas-kelas. Adapaun tdgagungsi wali kelas adalah

sebagai berikut:
1) Pengelolaan kelas

2) Penyelenggaraan administrasi kelas yang melimrtipat duduk anak didik,
papan absensi, daftar pelajaran, daftar piket, labisensi dan tatatertib anak
didik.

3) Penyusunan pembuatan statistik bulanan anak didik



4) Pengisian dan pembagian buku laporan hasil bedajak didik.
d. Guru

Guru dalam hal ini bertanggung jawab kepada kepadmrasahdan
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajagajar secara efektif

dan efisien.

Adapun tugas dan tanggung jawab guru tersebut woielimembuat
perangkat program pengajaran, melaksanakan kegmtagram pembelajaran,
melaksanakan ulangan harian, ulangan umum dan akiain, mengisi daftar nilai

anak didik, membuat catatan tentang kemajuan hakijar anak didik.
e. Kepala Tata Usaha

Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas untuk:
1) Melaksanakan ketatausahaan sekolah,

2) Bertanggung jawab kepada kepala madrasahdalamt&egdiagiatan yang
terkait dengan: (a) penyusunan program, (b) petapaio keuangan, (c)
administrasi ketenagaan anak didik, (d) menyusua dtatistik sekolah, (e)
perlengkapan sekolah, (f) memberikan laporan paleksn kegiatan

kepengurusan tata usaha secara berkala.

Secara ringkas hubungan kerja ketenagaan di MTermMkegwang dapat

dilihat pada lampiraf{

5. Kondisi Siswa

87 Berdasarkan keterangan dan gambar struktur yamgiagang Kepala Madrasah MTs MTS
Negeri Lawang



Adapun jumlah siswa MTs Negeri Lawang pada saatlgemengadakan
penelitian adalah berjumlah 644 siswa, yang tewdtri 307 laki-laki dan 337
perempuan. Dan dari jumlah tersebut tersebar ndalaikelas VII, VIII dan IX.
Untuk lebih jelas dalam mengetahui jumlah siswddis Negeri Lawang (data

terlampir).
6. Kurikulum MTs Negeri Lawang

a. Kurikulum adalah rancangan pengajaran yang akgarlan atau diterapkan
kepada siswa. Adapun kurikulum yang dipakai MTs étegawang adalah
mengacu kepada Kurikulum Nasional (KTSP) sebagalompan dalam
pelaksanaan pengajaran. Sedangkan kurikulum |okattiterapkan dalam

bidang keagamaan seperti Bahasa Arab.
b. Kegiatan

Adapun kegiatan-kegiatan di MTs Negeri Lawang dibagnjadi dua,

yaitu:

1) Kegiatan intra kurikuler seperti peringatan harsdrelslam (PHBI), olah

raga, praktikum dan sebagainya.

2) Kegiatan ekstra kurikuler seperti da’'wah kelilingng diadakan setiap

semester sekali.



B. Paparan Data
1. Pelaksanaan Manajemen Strategis dalam Pengelofaembelajaran Mata

Pelajaran Agidah Akhlaq di MTs Negeri Lawang

Pelaksanaan Manajemen Strategis dalam Pengelotahdhjaran Mata
Pelajaran Agidah Akhlag di MTs Negeri Lawang tethlaksanakan dengan baik.
Karena hal ini akan meningkatkan motivasi belajeswa dalam menerima
ataupun mempelajari pelajaran, karena hal ini ninjaotivasi belajar di sini
akan menjadikan siswa senang di dalam mempelajata ipelajaran dan juga

siswa akan mudah memahami pelajaran tersebut.

Dari hasil interview dengan kepala madrasah MTseldgawang peneliti
mendapatkan gambaran seputar kegiatan belajar jaengang berjalan di
sekolah tersebut, menurut kepala madrasah,

“....untuk motivasi belajar siswa terutama soal anptlajaran Agidah
Akhlag, saya nilai cukup baik walaupun di sana smaisih banyak kekurangan.
Dan saya sebagai kepala madrasah selalu membeidkangan terutama kepada
para guru untuk selalu memberikan motivasi kepasa&asagar menanamkan
nilai-nilai keagamaan pada setiap individu sisf{a.”

Keterangan di atas dapat dilihat dari sikap atawgninsias siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar. Siswa datang tepat wakika jam pelajaran dimulai
dan khususnya untuk jam pelajaran Agidah Akhlagwai diwajibkan sholat
dhuha terlebih dahulu kemudian baru mengikuti rpatajaran.

Apa yang dikatakan oleh kepala madrasah terselmutase&lengan hasil

interview dengan guru mata pelajaran agidah akhlaq

8 Hasil Wawancara dengan H. Achmad Sai'id selaku Kae@ekolah(Pada tanggal 10 Maret
2010, Jam 12.10 — 07.30 WIB).



“....dalam kegiatan proses belajar mengajar gungaaberperang penting bagi
keberhasilan siswa-siswinya terutama bagi kamia sayndiri sebagai guru agidah
akhlaq selalu dan sering memberikan motivasi bekipwa-siswi karena sudah
menjadi tanggung jawab saya. Dan untuk memotivakijér siswa, saya selalu
memberikan baik yang berhubungan dengan pelajagama dan kemudian
mempraktekkannya. saya suruh siswa-siswi saya ushafat dhuha terlebih
dahulu, supaya siswa-siswi tenang dalam mengikatigs belajar mengajat’”
Adapun upaya kepala madrasah dalam menjalankanjenagma strategis
di madrasah dimulai dengan supaya meningkatkant&sighembelajaran yang
dilakukan di kelas,
1. Meningkatkan Profesionalitas Guru.
Kepala madrasah sangat menyadari bahwa profesesmaiiru merupakan suatu
prioritas dalam suatu proses pembelajaran. Untukimgkatkan kualitas guru
yang baik (trutama ketika proses pembelajaran hgsizng), kepala madrasah
selalu memantau tugas guru tertuma yang berkagagah persiapan mereka di
dalam mengajar. Hal ini disampaikan oleh Achmaddai
"persiapan mengajar merupakan faktor yang utanya, tdak yakin suatu proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik, jika gwrutigak mempersiapkan
segala sesuatu dengan baik pdfa.”
Namun ketika ditanya, persiapan apa saja yang nyastiipersiapkan oleh
guru, Achmad Sai’id menjelaskan,
"silabus dan RPP merupakan dua hal yang menjagiifas saya. Jadi guru saya
tekankan untuk benar-benar menyusun silabus dan m@Psendiri tentunya
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sékat, dan ini merapakan

bagian terpenting dari sebuah manajemen strategismd pengelolaan mata
pelajaran®

8 Wawancara Wardi, Pada tanggal 10 Maret 2010, jam 09.00-10.00 WIB

% Hasil Wawancara dengan H. Achmad Sai'id selaku Kepala Madrasah , (Pada tanggal

10 Maret 2010, jam 10.00-10.15 WIB)

91 Hasil Wawancara dengan H. Achmad Sai'id selakuaiemadrasah, (Pada tanggal 15 Maret
2010, jam 09.00-10.00 WIB)



Apa yang diupayakan oleh kepala madrasah mendeg@dm yang positif
dari guru, sebagaimana yang disampaikan oleh gata pelajaran agidah akhlaqg,
"kepala madrasah sangat konsen dengan kualitas gbaaran. Persiapan
sebelum memulai aktifitas di kelas merupakan halgyselalu ditekankan oleh
beliau. Akhirnya saya selalu berusaha untuk merkaeryang terbaik. saya harus
mencoba berbagai pendekatan dan model pembelajaiag saya sesuaikan
dengan kondisi siswa. Seperti ceramah, tanya jaiN8
2. Menjelaskan Tujuan Akhir
Rumusan tujuan yang diterima oleh guru merupakah rabtivasi yang sangat
penting yaitu tujuan jelas yang ditulis pada awabkps pembelajaran dimulai.
‘o dalam menjelaskan tujuan akhir guru diharapkampu untuk memahami
akan makna yang terkandung dalam kegiatan belaagajar tersebut, bahwa di
sana adanya unsur ibadah jika dilaksanakan derg&n ®elain itu, saya selalu
mengatakn bahwa di madrasah ini akan kita cetakrgenpenerus bangsa yang
berkualitas.*

"kami memang sering diingatkan oleh kepala madradam pentingnya makna
yang terkandung dari proses pembelajaran ini. Kqdaeliau berpesaal ilmu
bila amalin kas sajari mila tsamarjiegitu..®*

3. Meningkatkan Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang digu fokus oleh kepala
madrasahdalam mendidik para guru sebagai sebughalanyang baik dalam
meningkatkan kualitras pembelajaran di kelas. Kepahdrasah selalu memantau
keberadaan guru di kelas, aktifitas mereka yanggaram kepada peningkatan
kualitas pembelajaran.

"saya sering menegaskan kepada guru bahwa kertaspiiu juga menjadi modal

utama. Dalam bidang akhlag. Mereka harus menjadioboyang baik, harus
memperlihatkan keperibadian yang sholeh, karenaatti yang akan dicontoh

92 Wawancara, Wardi, (Pada tanggal 15 Maret 2010,08.00-10.00 WIB)

% wawancara Wardi, (Pada tanggal 15 Maret 201008u®0-10.00 WIB.)
% Wawancara dengan H. Achmad Sai'id selaku Kepaldrasah, (Pada tanggal 19 Maret 2010,
jam 08.00-09.00 WIB.)



oleh siswa. Guru harus melaksanakan tugasnya ddraglindatang tepat waktu,
menguasai bahan ajar, serta harus terus memantanggngan siswa”

Demikian juga yang disampaikan oleh guru bidandistu

"secara sadar memang saya dituntut untuk disiMata pelajaran yang saya ajar,

menuntut saya untuk berprilaku baik, sopan danesthdKepala madrasahpun

menekankan akan hal itu.. Jika ada yang tidak sefersgan apa yang telah

ditentukan, maka beliau langsung saja menegur eanparingatkart®
Demikianlah beberapa upaya yang dilakukan kepaldrasah dan guru

mata plejaran di MTS Negeri Lawang dalam rangka gmeplementasikan

manajemen strategis dalam pengelolaan mata peaiagaidah akhlag..

2. Faktor-Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Manajmen Strategis
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Agida Akhlagq di MTs
Negeri Lawang
1. Faktor-faktor pendukung
Adapun faktor-faktor pendukung dalam Pelaksanaan
Manajemen Strategis Dalam Pengelolaan Pembeldjdasan Pelajaran

Aqgidah Akhlaq di MTs Negeri Lawang adalah sebagaikuit,

a) Kurikulum
Sebuah pengajaran yang dilakukan guru di kelas tak
terlepas dari adanya kurikulum yang senantiasa raatubguru

dalam upaya untuk mencapai pengelolaan kelas yaikkg $ekolah

% Wawancara dengan H. Achmad Sai'id selaku Kepaladtadh , (Pada tanggal 19 Maret 2010,
jam 09.00-10.00 WIB)

% Wawancara, Wardi, selaku Guru Agidah Akhlag, (Padggal 19 Maret 2010, jam 09.00-10.00
WIB)



yang kurikulumnya dirancang secara tradisional akan
mengakibatkan aktifitas kelas berlangsung secates stedangkan
yang menggunakan  kurikulum modern akan mampu
menyelenggarakan kegiatan kelas yang bersifat dimahtasil
interview yang penulis lakukan dengan bapak WandiuGAgidah
Akhlaqdi MTs Negeri Lawang menyebutkan bahwa :

“Kurikulum  dijadikan sarana untuk mengembangkan

pengembangan pengajaran di kelas, yang harus dikasu

dengan kondisi siswa, tanpa mengurangi isi kurikyldalam

hal manajemen strategis, kurikulum KTSP ini sangat

membantu dalam rangka inovasi dan lain sebagaihya”

Achmad Sa'id selaku Kepala Madrasah MTs Negeri

Lawang menyebutkan bahwa,

“Kurikulum yang dilaksanakan adalah kurikulum yaegbaru

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPhggada

dasarnya mampu menyelenggarakan kegiatan kelas yang

bersifat dinamis®

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kurikulum ygagg

dilaksanakan di MTs Negeri Lawang yaitu kurikulummgkat
satuan pendidikan yang dijadikan sarana untuk nmehgegkan
pengajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswaniladalah
modal awal dasri sebuah keputusan yang tepat datamgka

pengelolaan mata palajaran agidah akhlaq

b) Guru

9" Wawancara, Wardi, selaku Guru Agidah Akhlag, (Padaggal 7 Maret 2010, jam 11:00-11:30)
% Wawancara, Achmad Said, (tanggal 6 Maret 2010%jar@0-11:30)



Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak
diwujudkan menjadi kegiatan. Untuk itu peranan gsangat
menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpiantdira
murid-murid dalam suatu kelas. Setiap guru berusabmahami
fungsinya karena sangat besar pengaruhnya terftadaertindak
dan berbuat dalam melaksanakan pekerjaannya sedradi kelas/
sekolah dan di masyarakat.

Dalam rangka pengelolaan mata pelajaran agidaHagkh
langkah strategis yang ditempuh oleh guru adalafingkatan
kualitas pembelajaran, seorang guru diharapkan hkemi
kemampuan untuk mengatur tata ruang untuk pengajdem
mampu menciptakan iklim belajar mengajar berdasahkdbungan
manusiawi yang harmonis dan sehat. Adapun di MTgeNe
Lawang sesuai dengan observasi yang peneliti laky&du dalam
proses belajar mengajar seorang guru bersifat dextiwkadil, dan
obyektif dan juga guru menggunakan cara yang biasiatidak
monoton sehingga tidak membosankan dalam kegiatdajab
mengajar’

Bagi guru mata pelajaran agidah akhlag di MTs Neger
Lawang dapat bergaul dengan murid-murid dengan erehgn
tugas sebagai pendidik dan membantu dalam pertuambserta

perkembangannya dalam mencapai kedewasaan yaitu ygung

9 Observasi di ruang kelas, jam 10:30 WIB



sebagai pendidik juga sebagai pembimbing dan mekalver
tauldan yang baik.
Sesuai wawancara dengan kepala madrasabh,
“Seorang guru harus mempunyai motifasi khusus daipaya
pengelolaan sebuah mata pelajaran yang nantinytajusn
untuk peningkatan pembelajaran di kelas, guru harus
mempunyai kemampuan yang sungguh-sungguh dalam
mewujudkan suasana kelas yang nyaman agas Sisw@ yan
mengikuti pelajaran akan memperhatikan dengan seXs¥
Sehingga dalam hal ini dapat diambil kesimpulanazadi
MTs Negeri Lawang guru agidah akhlag dalam penitagka
mengelola mata pelajarannya harus mempunyai kemamyang
sungguh-sungguh dalam mewujudkan suasana kelasnyamgan
yaitu bersifat demokratis, adil, obyektif terhadagiswa,
menggunakan cara atau metode mengajar yang bedaniselain
sebagai pendidik juga sebagai pembimbing bagi dithknya.
c) Peserta Didik
Murid merupakan potensi kelas yang harus dimandamatk
guru atau pengajar dalam mewujudkan proses befagrgajar
yang efektif. Peserta didik atau murid adalah apakg sedang
berkembang, baik secara fisik maupun psikologisny&ad

sebagai unsur kelas yang memiliki perasaan kebeesangang

sangat penting yaitu bagi terciptanya situasi kgdangy dinamis.

190 wawncara, H. Achmad Sai'id, selaku kepala Madragsdda tanggal 7 Maret 2010 jam 11:00-
11:30)



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di M&geri
Lawang bahwa siswanya sangat bervariasi, namurrasecaum
tidak ada yang dibawah rata-rata atau bodoh, @eskdik ikut
serta dalam proses perencanaan kegiatan-kegiats) kesadaran
peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya aebaggota
suatu kelas dan menggunakan tata tertib yang thstujui dan
diterima bersama oleh peserta didik dan kelas joatau sekolah,
setiap siswa bersedia mengatur kelasnya melaluiategy rutin
sehari-hari, kesediaan bekerjasama dalam setia@t&aguntuk
kepentingan kelas dalam kegiatan belajar mendjar.

Berdasarkan wawancara dengan Wardi, ia menjelaskan
bahwa,

“kepala madrasah selalu mengingatkan kepada kaanisaiplu
memeiliki langkah strategis serta mampu memenejateb
metode pembelajaran yang baik sehingga pembelajaiaias
akan berjalan lancer. jika seluruh siswa tidak iketperan
serta di dalamnya, maka dari itu perlu adanya dekegasama
antara guru dengan siswa agar tercipta suasana kalag
nyaman dan agar proses belajar mengajar berlangssai
dengan tujuan yang diharapkaft”

Sebgaimana juga wawancara dengan Yasha Zahra &haull
selaku siswi kelas VIl yang mengatakan bahwa :

“saya kadang melihat kepala madrasah mondar madidir

sekolah, sepertinya mengawasi guru yang sedangajaeng)
kelas.*®

101 Opservasi di ruang kelas, tanggal 17 Maret 20601j8:00-10:10
192\wawancara denganWardi, (pada tanggal 7 Maret 38011:00-11:30)
%3vawancara, Yasha Zahra Shaulla, selaku siswa padaal 6 Maret 2010, jam 11:00-11:30)



Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa peserta ditkki a
siswa di MTs Negeri Lawang merupakan pendukung ndala
pengelolaan mata pelajaran agidah akhlag yang tikaunkbahwa
peserta didik ikut serta dalam perencanaan keglkdgiatan kelas,
peserta didik sadar akan sebagai anggota suats ¢teteyan tugas
dan haknya, siswa bersedia bekerjasama untuk kegantkelas
dalam setiap kegiatan belajar mengajar, semua sisutaserta
dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman dgrantyang
diharapkan.

3. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Manajeme Strategis
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Aqgida Akhlag di
MTs Negeri Lawang

a. Faktor-faktor yang Menghambat
1) Guru

Guru sebagai seorang pendidik tentunya juga mengpuny
banyak kekurangan yang bisa menjadi penyebab tédtaya
kreatifitas pada diri guru tersebut, yaitu sesusghn observasi
yang peneliti lakukan.

Di saat mengajar, ada guru yang tidak memperhtikekah laku
siswanya. Guru hanya memperhatikan buku ajarnyaestra
siswa asyik dengan dirinya sendiri. Siswa bikinilketan di kelas,

namun guru tidak menanggapainya dengan YAik.

194 Observasi, ruang kelas, tanggal 20 Maret 20101ja1®0-11:15



Kemudian masih ada sebagian guru yang kurang
kualifikasinya dalam mengajar. Hal ini dijelaskafelo kepala
madrasah,

"memang ada sebagian guru di sini yang masih kurang
pemahamannya dalam kegiatan belajar mengajar. i§aceneka
asal-asalan saja. Tidak membuat silabus, rancapgantelajaran
kelas, mereka tidak punya penilaian khusus terhadap
perkembangan siswa, seperti itu, kadang mereka reemizaja.
Hal-hal demikian itu tentunya akan berakibat ndégtgrhadap
akhlaq siswa.

2) Peserta didik

Peserta didik di dalam kelas dapat dianggap sebagai
seorang individu dalam masyarakat kecil yaitu kelas sekolah.
Peserta didik harus tahu hak-haknya sebagai badgein satu
kesatuan masyarakat, di samping mereka harus tahajikannya
dan keharusannya menghormati hak-hak orang lain telaran-
teman sekelasnya.

Adapun di MTs Negeri Lawang terdapat suatu faktor
penghambat dalam memaksimalkan kinerja manajenraiegis
dalam pengelolaan mata pelajaran agidah akhlag. dbservasi
yang penulis lakukan pada waktu pelajaran aqidatargsung
berlangsung di kelas menunjukkan bahwa ada bangakydng
dilakukan peserta didik pada waktu menerima pelajamisalnya,

peserta didik ada yang suka menggangu temannyartpedidik

kurang memenuhi tugas dan haknya sebagai anggata kelas

195 \wawancara dengan H. Achmad Sai'id selaku Kepalak&sth, (Lawang , tanggal 7 Maret
2010 jam 10:10-10:40)



atau suatu sekolah. Untuk mengatasi hal tersebit pelanya
perbaikan dan pembiasaan yang baik melalui tatid tezlas yang
akan melatih peserta didik menjadi tertib dan akaembantu
mereka berprilaku baik.

3) Waktu

Kepala madrasah menyadari minimnya waktu yang dkimil
untuk melakukan control dan pengawasan terhadajvitakt
pembelajaran setiap harinya. Kurangnya waktu igisgikan sangat
berpengaruh atas kinerjanya secara individu danturiga
mengurangi waktu dalam melakukan evaluasi dan cbtgrhadap
kegiatan pembelajaran khususnya agidah akhlag..

la mengatakan,

“Faktor waktu ini memang berat mas, saya punyastagi
sekolah yang cukup banyak. Belum lagi saya serapgatr dan
kegiatan lainnya*®

Faktor lainnya terkait proses pembelajaran agidditag adalah keluhan
terjadi disaat belajar mengajar di MTs Negeri Lagvapang seharusnya
direncanakan secara baik, agar siswa-siswi mudé&jaheSaroni menjelaskan
bahwa bila seorang guru tidak dapat menyampaikatermpembelajarannya
secara baik, bahkan semakin membuat anak didikngabhgan dikarenakan

caranya yang tidak tepat.

1% wawancara, H. Achmad Sai'id selaku Kepala Sekdlainggal 10 Maret 2010 jam 10:10-
10:40)



BAB V

ANALISIS DATA

A. Pelaksanaan Manajemen Strategis dalam Pengelolaanembelajaran
Mata Pelajaran Agidah Akhlag di MTs Negeri Lawang

Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan menultentanusia yang
berkepribadian, dalam mengembangkan intelektuagreslidik dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala madrasahgaseh@mimipin
pendidikan perannya sangat penting untuk membantu dan muridnya. Di
dalam kepemimpinnya kepala harus dapat memahamingatesi dan
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadndklinagn sekolah.

Kepala madrasah MTsN Lawang menyadari sekali badebagai kepala
madrasah, dia memiliki kewajiban untuk meningkatkamlitas pembelajaran
dengan cara memenej dan menempuh langkah strdtdgis pengelolaan sebuah
mata pelajaran khususnya aqidah akhlag.

Sebagai pemimipin yang mempunyai pengaruh, ia bBbeuagar nasehat,
saran dan jika perlu perintahnya diikuti oleh gguru. Dengan demikian ia dapat
mengadakan perubahan-perubahan dalam cara besiidap, tingkah laku orang-
orang yang dipimpinnya. Dengan kelebihan yang dkimia yaitu kelebihan
pengetahuan dan pengalaman, ia membantu guru-gukerbbang menjadi guru
yang propesional.

Dalam melaksanakan manajemen strategis dalam iagel
pembelajaran aqgidah akhlag, fungsi kepemimpinanalkepnadrasah MTsN

Lawang terus melakukan pengelolaan dan pembinaasiabe melalui kegiatan



administrasi, manajemen dan kepemimpinan. Sehubukgagan itu, kepala
madrasah mengambil inisiatif untuk bertindak sebag@apervisor sekolah.
Supervisor merupakan langkah strategis dalam rangkmenej semua potensi
yang dimiliki oleh sekolah, baik itu guru, muricaatyang lainnya. Hal ini tentu
berfungsi untuk mengawasi, membangun, mengkoreksi whencari inisiatif
terhadap jalannya seluruh kegiatan pendidikandamé mata pelajaran agidah
akhlag yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. idaldiharapkan agar dia
mampu mewujudkan hubungan manusiawi yang harmatésrdrangka membina
dan mengembangkan kerjasama antar personal, agamasserempak bergerak
kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan melakaartugas masing-masing
secara efisien dan efektif. Dengan demikian adpiama akan lahir pribadi-
pribadi yang berakhlag mulia dan bersikap sopatasssintun kepada semua
manusia dan lingkungannya

Kepala madrasah menyadari pentingnya peran gura peajaran aqgidah
yang melaksanakan proses pembelajaran di kelash &deena itu, kepala
madrasah selalu berusaha agar penyelenggaraardiganddi MTsN Lawang
akan mengarah kepada terbentuknya pribadi yanglstsdsuai dengan visi dan
misi MTsN Lawang.. Hal ini tentunya yang sangatedigaruhi oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya secara operasional. Dengaikiale kepala madrasah
mengambil peran manajemen strategis sekolah yarmgumgkinkan kegiatan
operasional itu berlangsung dengan baik.

Melihat pentingnya fungsi kepemimpinan kepala msaha sebagai

supervisor dalam pengawasan kinerja guru, makaauseuk meningkatkan



kinerja yang lebih tinggi bukanlah merupakan pedaarjyang mudah bagi kepala
madrasah. Karena kegiatan berlangsung sebagasprasg tidak muncul dengan
sendirinya. Pada kenyataannya banyak kepala m&dssssy sudah berupaya
secara maksimal untuk meningkatkan kualitas akhiagridnya, salah satu
caranya memotivasi guru mata pelajaran agidah gkddar memilki kinerja lebih
baik meskipun hasilnya masih lebih jauh dari hamapa
Upaya strategis yang ditempuh oleh kepala madr&d@bN Lawang
dalam rangka melakukan manajemen strategis dalagefdaan mata pelajaran
agidah akhlaq adalah sebagai berikut:
a) Evaluasi atas kinerja Guru

Evaluasi merupakan tahapan terpenting dalam sakegratan,

yang mana evaluasi merupakan suatu rangkaian kegigng

dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat kedslan serta

factor-faktor yang mendukung atau menghambat kelsdam

tersebut.  Tingkat keberhasilan kerja  diukur  dengan

membandingkan hasil dengan target yang dirumuskaland

rencana. Oleh karena itu seorang guru perlu mekgadaenilaian

cara dan hasil kerja.

Kinerja guru merupakan aktivitas yang dilakukan ugwesuai

dengan profesi yang diembannya, untuk dapat metaktikdakan

yang sesuai dengan profesi yang diembannya saergatttdengan

ada tidaknya kepuasan dalam bekerja. Kepuasan jheker



berhubungan erat dengan motivasi kerja. kepuasga kenbul
dengan baik jika seseorang memiliki motivasi kggag baik pula.
b) Pengawasan atau mengambil peran sebagai seoragisap
Keberhasilan seorang pemimpin akan terwujud apgahimpin
tersebut memperlakukan orang lain atau bawahaneygath baik,
serta memberikan motivasi agar mereka menunjukéorpgnce
yang tinggi dalam melaksenakan tugas. Sebagaimang telah
dijelaskan pada Bab Il bahwa Hadari Nawawi mengatak
kepemimpinan adalah kemampuan menggerakan, meraberik
motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar berseéiakukan
tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaiarartujuelalui
keberanian mengambil keputusan tentang kegiatamy yarus
dilakukan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepgmiman
kepada sekolah sebagai Seorang Supervisor dalagawasan
Kinerja Guru akan berahasil jika kepala madrasahpeehatikan
hasil yang dicapai serta memperlakukan guru denpaik,
sehingga mereka mampu menunjukan performace yaitghaik.
Menjelaskan bahwa tindakan kepemimpinan kepala asatir terhadap
kinerja guru mata pelajaran agidah akhlaq berksrefzositif, maksudnya
kematangan kerja yang tinggi cenderung diikuti dtepuasan kerja yang tinggi
pula. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimputiahwa kepemimpinan

kepala madrasahsebagai seorang supervisor dalagewasan kinerja guru



sangat dipengaruhi oleh kepemimpinannya yang dayeatingkatkan kepuasan
sehingga aktivitas kerja guru meningkat. Kepemirapimakan terwujud apabila
seseorang pemimpin atau kepala madrasah membgekanjuk-petunjuk kepada
bawahannya, mengadakan pengawasan, motivasi sebmga menimbulkan
kepuasan bagi guru.

Jika diamati, peran manajemen strategis yang dimkuoleh kepala
madrasahal Hikmah menggunakan dua teknik.

Pertama teknik perseorangan

Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah jermea strategis
yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa &egyaing dapat dilakukan
antara lain :

1) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visition)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjursgavaktu- waktu
yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala asad) untuk melihat atau
mengamati seorang guru yang sedang mengajar. Tyjaamtuk mengobservasi
bagaimana guru mengajar, apakah sudah memenulst-syarat didaktis atau
metodik yang sesuai. Dengan kata lain, untuk meld@a kekurangan atau
kelemahan yang sekiranya masih perlu diperbaiki.

2) Mengadakan kunjungan observasi (observatiatsyis

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskarkunelihat/mengamati
seorang guru yang sedang mendemonstrasikan caraatamgajar suatu mata
pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakanatdat media yang baru, seperti

audio-visual aids, cara mengajar dengan metodeentert seperti misalnya



sosiodrama, problem solving, diskusi panel, fishwlbometode penemuan
(discovery), dan sebagainya.

3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara memael@ribadi siswa
dan atau mengatasi problema yang dialami siswaydkamasalah yang dialami
guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajawai Misalnya siswa yang
lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan parhaiswa yang nakal, siswa
yang mengalami perasaan rendah diri dan kurangt degggaul dengan teman-
temannya. Masalah-masalah yang sering timbul dinddtelas yang disebabkan
oleh siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan atatiadi oleh guru kelas itu sendiri
daripada diserahkan kepada guru bimbingan atauekmmgang mungkin akan
memakan waktu yang lebih lama untuk mengatasinya.

4) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang bermgan dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah. Antara lain :

a) Menyusun program catur wulan atau program semdsy Menyusun
atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran; ergdvfanisasikan
kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas; d) Melaksanak&nik-teknik evaluasi
pengajaran; €) Menggunakan media dan sumber dat@eagpbelajar-mengajar; f)
Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalaranigicekstrakurikuler, study
tour, dan sebagainya.

Kedua teknik kelompok. lalah manajemen strategis yatakdkan secara
kelompok. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukgaratain :

a. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)



Seorang kepala madrasahyang baik umumnya menjalatd@asnya
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Ternthdalam perencanaan itu
antara lain mengadakan rapat-rapat secara pededigan guru-guru.

b. Mengadakan diskusi kelompok (group discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentulonimok-
kelompok guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelokpang telah terbentuk itu
diprogramkan untuk mengadakan pertemuan/diskusa gn@mbicarakan hal-hal
yang berhubungan dengan usaha pengembangan damarpgveoses belajar-
mengajar.

c. Mengadakan penataran-penataran (inserviceriggin

Teknik manajemen strategis kelompok yang dilakukemtalui penataran-
penataran sudah banyak dilakukan. Misalnya pematanéuk guru-guru bidang
studi tertentu, penataran tentang metodologi pangaj dan penataran tentang
administrasi pendidikan. Mengingat bahwa pembemtykibadi yang berakhlaq
karimah merupakan kerja semua elemen yang tidakahdiembankan kepada
guru mata pelajaran agidah akhlaqg saja.

Sejalan dengan teori yang ada, terungkap, bahwabglajaran agidah
akhlag perlu diorientasikan pada pembinaan akhkadaporangtua sehari-hari.
Penentuan ini, didasarkan pada hasil wawancarardeukan dari guru agidah
akhlaq bahwa salah satu penyebab kurang aktifrsimastdalam pembelajaran
akhlak adalah rendahnya keharmonisan akhlak dimuteautama pada orangtua.
Hal ini penting karena ibadah yang nomor dua dSetbleribadah pada Allah

adalah berbuat kebaikan pada orangtua (Q.S. AlFARR24).



Berdasarkan temuan akan bahan ajar yang dipersiapk& guru mata
pelajaran agidah akhlaq peneliti merumuskan tujpembelajaran pendidikan
agama Islam yang bertumpu pada akhlaqul karimalasidalam kehidupan
sehari-hari. Tujuan pembelajaran ini difokuskangppdningkatan aktivitas siswa
baik secara keilmuan maupun dalam bentuk amaliahbygaya peningkatan
siswa itu melalui pembelajaran dengan metode yangtif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, mestinya pembalajagidah akhlaq di
MTsN Lawang dirancang dengan mempertimbangkan pagta hal yakni,
penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihan dariilakukan penyusunan
tes ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaranushuBes itu merupakan tes
hasil belajar guna mengukur prestasi belajar stal@m proses pembelajaran dan
setelah mengikuti pembelajaran akhlaqul karimals ya@ng disusun berupa tes
uraian dan analisis proplem sosial atau kisah-kisgadan, sebagai wujud
akhlaqul karimah sehari-hari. Kemudian pemilihardraguga dilakukan dengan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran khusus yamgq akcapai. Dari dua
langkah-langkah perancangan tersebut, akhirnyalipemengadaptasi format-
format bahan ajar yang telah ada. Hal ini dilakukgar peneliti tidak terfokus
pada salah satu bentuk format buku yang sudah @ileh siswa. Adapun hasil
dari tahap perancangan ini adalah rancangan awelnbajar yang dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan tentang pergaulam daaidupan sehari-hari,
ingtlah!, kumpulan cerita remaja dan kisah-kisdhdanan yang disebut dengan

bahan ajar..



Setelah itu, untuk mengetahui hasilnya digunakahealaluasi pembelajaran yang
sudah disiapkan sebelumnya. Evaluasi ini, digunaka@nk menilai kompetensi
yang ditekankan pada tatakrama pergaulan sehariRanilaian hasil belajar
digunakan dalam pembelajaran berbasis pertanyaatidesarkan pada hasil tes
belajar siswa. Hasil tes diskor dengan dua macarmegik®ran, yaitu tanpa rubrik
dan dengan rubrik. Pensekoran tanpa rubrik dilakddeadasarkan benar salahnya
jawaban siswa, sedangkan yang menggunakan rulttédsalikan pada penalaran
dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam rughaiknpiran 08). Dari dua macam
pensekoran yang dilakukan oleh guru akan dipenoilai siswa tanpa rubrik dan
nilai siswa dengan rubrik. Jadi cara evaluasi yditekukan dengan dua macam
pensekoran tersebut dilakukan oleh guru untuk nEatilan nilai penalaran siswa
sebagai hasil pembelajaran yang menggunakan baaanalhlaqul karimah
berbasis pertanyaan. Berdasarkan hasil penilaiem gddi dan praktisi serta dari
hasil uji kelompok kecil dan besar, memberikan iinfasi yang jelas atas
keberadaan buku siswa, lembar kerja siswa dan skepambelajaran. Dari
penilaian ini dapat diketahui kelayakan hasil pemggngan bahan ajar dan
skenario pembelajaran yang perlu disiapkan oleb gabelum melakukan proses
belajar mengajar.

Selain itu, guru mata pelajaran agidah akhlag té@msaha memberi
pelayanan yang maksimal, misalkan siswa diajak islendi, berkomentar
terhadap problem sosial. Pada waktu luang pun memberi kesempatan pada
siswa untuk membuat pertanyaan dan mengajukan nyeda atas problem

remaja atau dilema sosial yang terkait tema. Pesahia membaca buku,



sebenarnya sudah menjadi program prioritas di M@geN Lawang. Akan tetapi
usaha itu, menurut informasi guru pendidikan agaerang kurang diperhatikan
oleh anak-anak MTs Negeri Lawang. Kurang perhadiaak-anak itu, tidak lain
disebabkan pengaruh informasi globalisasi yang m@ieargdalam pribadi anak-
anak, sehingga sulit diajak untuk berubah menjadiyterbaik. Kebiasaan buruk
ini, diperparah lagi dengan adanya guru agama Islang kurang memahami
kebutuhan siswa, sehingga pelayanan pembelajanaragal jalan. Oleh karena
itu, guru perlu melakukan renovasi pembelajarangdenmenyesuaikan materi
belajar di kelas dengan perkembangan informasi ajdsi, sehingga tidak
timbul kejenuhan.

B. Faktor-Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan ManajemenStrategis
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Aqida Akhlag di
MTs Negeri Lawang

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen gstratgalam
pengelolaan pembelajaran mata pelajaran Agidahakdi MTsNegeri Lawang
dimulai dengan tugas manajemen strategis yangukiéak oleh kepala madrasah
berdasar Permendiknas nomor 13 tahun 2007 melipigis merencanakan
program manajemen strategis akademik dalam rangkéegonalitas guru,
melaksanakan manajemen strategis akademik terlgaolaglengan menggunakan
pendekatan dan teknik manajemen strategis yand tegga menindak lanjuti
hasil manajemen strategis akademik terhadap gulamdsangka peningkatan

profesionalisme guru.



Kepala madrasah memiliki beban tugas untuk manajesirtegis para
guru yang menjadi mitra kerjanya. Hikmah yang dipsn, selain mengetahui
kemajuan proses pembelajaran di kelas manajemestegis juga akan
mempererat hubungan manusiawi antara guru dan&kepadrasah.

Manajemen strategis yang dilakukan oleh kepala asatir merupakan
jembatan komunikasi antara guru dan pimpinannyahQtarena itu, sudah
seharusnya frekuensi pelaksanaan manajemen s$rategi untuk selalu
ditingkatkan atau bahkan dimaksimalkan. Melaluigkah ini penulis meyakini
komunikasi antara guru dan kepala madrasah akavatafmarmonis. Kedua belah
pihak saling memahami kebutuhan pendidikan darutsmat akan menghasilkan
pemahaman yang saling menguntungkan. Hal ini sapegating dalam rangka
peningkatan produktivitas kerja sehingga sekolapatianencapai hasil yang
optimal pula.

Dari beberapa pendapat dan uraian tersebut di dégst diambil
kesimpulan, bahwa manajemen strategis yang dilakwateh kepala madrasah
MTsN Lawang dalam pengelolaan mata pelajaran agadkdiaq adalah proses
pembinaan kepala madrasah kepada guru mata pelagidah akhlag dalam
rangka memperbaiki proses belajar mengajar. Adapeknik yang biasa
digunakan adalah kunjungan kelas, pertemuan bamalomaupun informal serta
melibatkan guru lain yang dianggap berhasil dalaosgs belajar mengajar. Ada
beberapa teknik yang biasa digunakan kepala mdutalsan menmanajemen

strategis gurunya: kunjungan kelas, semangat lguja, pemahaman tentang



kurikulum, pengembangan metode dan evaluasi, rapat- pembinaan, dan

kegiatan rutin diluar mengajar.

Seorang supervisor berperan penting dalam pembihaderampilan
mengajar guru. Jika dilihat perannya, peran supervadalah memberi support
(supprting), membantu (assisting), dan mnegikudkart (sharing). Peranan
seorang supervisor ialah menciptakan suasana dadammupa sehingga guru-
guru merasa aman dan bebas dalam mengembangkasi gtan daya kreasi
mereka dengan penuh tanggungjawab. Suasana yarikpdemanya dapat terjadi
bila kepemimpinan dari supervisor itu bercorak derats bukan otokratis.
Sehingga pada gilirannya guru-guru dapat tumbuharaepersonal maupun
profesional.

C. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Manajeme Strategis
Dalam Pengelolaan Pembelajaran Mata Pelajaran Aqgida Akhlag di
MTs Negeri Lawang

1. Siswa

Keberaneka ragaman siswa dalam menerima dan méndigiatan
pembelajaran pada dasarnya adalah hal normal. filahéngingat banyaknya
faktor yang melatar belakangi. Mislanya, keberagam@, latar belakang
keluarga dan ekonomi sosial orang tua mereka yamggaman. Namun yang
utama adalah kekurangan pemahaman para siswa daaelaah dan menyerap
mata pelajaran yang mereka ikuti.

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, fadkda yang

menjelaskan bahwa banyak kegiatan siswa di luaolakekberkaitan dengan



pekerjaan. Artinya, daklam kehidupan sosial meresiaya selalu dilibatkan di
dalam membantu pekerjaan orang tua mereka. Fakiosangat menentukan,
karena siswa banyka kehilangan waktu untuk kegisakonomi dario pada
kegiatan belajar di luar sekolah. Akibatnya adalsisyva di kelas kehilangan
konsentrasi dan akhirnya mereka lebih meilih benntan mengganggu temen
sekelasnya.

2. Waktu

Kecakapan dan keahlian kepala madrasahitu semiirantara faktor-
faktor yang lain, yang terakhir ini adalah yang#&sting. Bagaimanapun baiknya
situasi dan kondisi yang tersedia, jika kepala msahitu sendiri tidak
mempunyai kecakapan dan keahlian yang diperluleanuanya itu tidak akan ada
artinya. Sebaliknya, adanya kecakapan dan kealghag dimiliki oleh kepala
madrasah, segala kekurangan yang ada akan meng@@ingsang yang
mendorongnya untuk selalu berusaha memperbaikimgaryempurnakannya.

Pendidikan merupakan sistem kerja yang saling itegkdara komponen
yang satu de-ngan lainnya. Bila selama ini guralsehenjadi sorotan sekaligus
ujung tombak pelaksanaan pendidikan di berbag@nen sebenarnya masih ada
komponen lain yang harus diberdayakan dalam aplgeaxidikan di lapis bawah
yaitu peran kepala madrasah. Kinerja guru dalamgadesikan dirinya sebagai
pengajar dan pendidik terkait erat dengan kondigikungan sekaligus figur
kepala madrasahyang menjadi atasannya.

Kepala madrasah selaku pemimpin secara langsungpaien contoh

nyata dalam aktivitas kerja bawahannya. Kepala asadr yang rajin, cermat,



peduli terhadap bawahan akan berbeda dengan gpgankapinan yang acuh tak
acuh, kurang komunikatif apalagi arogan dengan kuotas sekolahnya. Beban
kepala madrasahtidak ringan, untuk dapat mengkoasdisistem kerja yang
mampu memuaskan berbagai pihak tidak gampang. Blaskiemikian kepala
madrasahyang baik tentunya harus memiliki skalaripes kerja dengan tidak
mengabaikan tugas pokok selaku kepala madrasah.

Peraturan menteri pendidikan nasional (Permendjknasor 13 tahun
2007 tentang standar kepala madrasah/madrasah laskaje bahwa kepala
madrasahharus memiliki dimensi kompetensi keprdoadi manajerial,
kewirausahaan, manajemen strategis dan sosiain&dla dimensi kompetensi
manajemen strategis belum dilaksanakan secara aptoleh para kepala
madrasahberbagai jenjang. Kepala madrasah, magobigau berkutat pada
seputar pemenuhan kebutuhan sarana pembelajararagamana sekolah dapat
meraih nilai ujian nasional yang maksimal. Aktigitgjuru belum mendapat
perhatian dan sentuhan kasih sayang secara mervadagi.ironis lagi ada kepala
madrasahyang justru mencurigai aktivitas guru.

Jalinan komunikasi antara guru dan kepala madrasamang harus
dioptimalkan, kita sering keliru persepsi atau lahka-ling mencurigai karena
ketidak-tahuan masing-masing pihak. Oleh karenaangat bijaksana bila kepala
madrasahsebagai panutan warga sekolah mau membt&hdaik sekaligus mau
membangun komunikasi dengan warga sekolah denganhpkekeluargaan.

Selama ini kepala madrasah, mayoritas baru sekadaio (mengeluhkan) anak



buahnya, sementara mereka dengan sesuka hati ddaliftbenenjalankan tugas
dinas luar tanpa sepengetahuan bawahannya.

Oleh karena itu untuk membangkitkan minat anakkdidrhadap proses
pembelajaran, seorang guru harus dapat menciptakaik penyampaian materi
yang menarik, sehingga anak didik berminat untuknperhatikan dan ikut lebur
dalam proses pembelajaran. Di samping menciptakarbelajaran yang efektif,
guru juga dituntut kreatif memberikan informasitiéis yang tidak hanya dari
salah satu sumber bacaan buku pelajaran saja. Adég@api informasi itu
merupakan hasil dari pengembangan sumber belajdmilgh salah satu ciri yang
menunjukkan adanya kesiapan guru sebelum mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan jd@ati dari perspektif
kurikulum KTSP, maka guru pendidikan agama Islamupeeningkatkan usaha
mendidik yang maksimal. Hal ini terkait dengan &fjupembelajaran agidah
akhlag, yakni menumbuhkan, meningkatkan keimanatalmepemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan dan pengamafan akhirnya akan
melahirkan sikap dan sifat yang terpuji. Telah désabahwa pekerjaan ini tidak
mudah, terutama yang terkait dengan keimanan yamdpuh dan berkembang
seiring perkembangan jiwa siswa. Maka perlu adasgaana lain yang
mendukung kekokohan agidahnya dalam pengamalapdeirinya.

Dari aspek teori belajar, siswa MTs Negeri Lawarggjperlu pembiasaan
dan pembinaan agar lebih aktif. Keaktifan siswa daipat dibantu dengan
menggunakan teori kontruktivisme yang hendak mellagaimana proses siswa

menjadi tahu tentang sesuatu. Karena menurut pgadandan teori



kontruktivisme, belajar merupakan proses aktif demiva (si subjek) belajar untuk
merekontruksi makna. Sesuatu itu bisa berupa tedgiatan dialog, pengalaman
fisikk dan lain-lain. Belajar merupakan proses meigdasikan dan
menghubungkan pengalaman atau bahan yang sudalejaliipgya dengan
pengertian yang sudah dimilikinya agar menjadi éetiang
Unsur penting lainnya selama pengebangan bahan iajaradalah

memahami tuntutan masa depan siswa. Siswa dihatlapkda kompleksitas
masalah dan derasnya arus budaya hidup matekiahstilonistik dan sekularistik
yang dapat menimbulkan dampak positif dan krisildakremaja. Siapapun di era
global ini akan berbenturan dengan tradisi bariehGtarena itu, yang perlu
ditanamkan dalam kebiasaan anakanak adalah meaklikaqul karimah. Akhlak
mulia hanya bertumpu pada keimanan kepada Allahnetadani akhlaq
Rasulullah dan menjaga hubungan baik sesama maraksitaqul karimah itu
merupakan sifat terpenting dalam agama. Hal irdlaejdengan pendapat Fazlur
Rahman dalam karyanya, Islam yang mengatakan bagama adalah moral
yang bertumpu pada habl min Allah dan habl min asNPerintah mengerjakan
sholat misalnya serta hubungannya dengan menjarbuatan yang keji dan

munkar (Q.S.Al-Ankabut, 29:45).



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan data dan analisis yang penakitkan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah:.

1. Pelaksanaan manajemen strategis dalam pengeladaaetajaran Agidah
Akhlag di MTS Negeri Lawang berjalan dengan bailkait¥ dengan
kerjasama yang baik antara Kepala Madrasah denganata pelajaran
yang bersangkutan. Kepala Madrasah mengambil pesasapervisinya
sementara Guru mata pelajaran memaksimalkan pejentagiali kelas.

2. Faktor pendukung pelaksanaan manajemen strateffisn daengelolaan
mata pelajaran Agidah Akhlag di MTS Negeri Lawargah: 1)
Kerjasama yang baik dan tanggung jawab yang tiragdara kepala
madrasah dengan guru mata pelajaran Agidah AkRaédanya tenaga
edukatif yang profesional, dan 3) adanya lingkungaamy kondusif.

3. Faktor penghambat dari manajemen strategis dalamgepmaan
pembelajaran mata pelajaran Agidah Akhlagq di MTSgéte Lawang
adalah masih kurangnya waktu pembelajaran dan nmedaimya sikap

kurang baik yang ditunjukkan oleh beberapa siswa.



B. SARAN

Sebagaimana hasil penelitian dapat disarankan aebegkut:

1. Guru mata pelajaran Agidah Akhlag memiliki peluang
mengembangkan bahan ajar dan pembelajaan dengaggumahkan
teori pengembangan, agar tidak tergantung pada yakg dirancang
secara bebas.

2. Pihak Departemen Agama dapat memperoleh alterbatian ajar
pembelajaran Agidah Akhlaq yang berbasis pertanyaan

3. Pembelajaran akhlaqul karimah merupakan panggilengetiap guru
yang ada di lingkungan pendidikan. Oleh karena atotara tauhid
Rubbubiyah dan tauhid Uluhiyah setiap guru harusabéenar
mendarah daging guna menjadi energi penggerakauaibtanpa ada
ketergantungan dari selain Allah. Sehingga memé&aoarcahaya
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari sebagaigeartpada dalam

Al- Qur'an dan yang dicontohkan Rasulullah SAW.
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